
 
 

SKRIPSI 

PENGARUH INDEKS MAQASHID SYARIAH DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH YANG 

LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022 

 

 

 

 

OLEH 

 

RASMI 

NIM: 19.2800.036 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PAREPARE 

 

2024  



i 
 

PENGARUH INDEKS MAQASHID SYARIAH DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH YANG 

LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022 

 

 

 

OLEH 

RASMI 

NIM: 19.2800.036 

 

 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Akuntansi (S.Tr.Ak) 

pada Program Studi Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PAREPARE 

 
2024



ii 
 

PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING 

Judul Skripsi :  Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan 
Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah Yang Listing Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2020-2022 

Nama Mahasiswa : Rasmi 

NIM : 19.2800.036 

Program Studi : Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Dasar Penetapan Pembimbing : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi  
  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
  No.B.1796/In.39/FEBI.04/PP.00.9/03/2023 
 

Disetujui Oleh: 

Pembimbing Utama : Dr. Zainal Said, M.H. (…………) 

NIP : 19761118 200501 1 002 

Pembimbing Pendamping : Dr. Andi Ayu Frihatni, S.E., M.Ak., CTA., ACPA. (…………) 

NIDN : 2003029203 

 

Mengetahui: 

Dekan, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. 

NIP. 19710208 200112 2 002 

 

  



iii 
 

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI 
Judul Skripsi :  Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan 

Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah Yang Listing Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2020-2022 

Nama Mahasiswa : Rasmi 

NIM : 19.2800.036 

Program Studi : Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Dasar Penetapan Pembimbing : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi  
  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
  No.B.1796/In.39/FEBI.04/PP.00.9/03/2023 

Tanggal Kelulusan  : 06 Juni 2024 

Disahkan oleh Komisi Penguji: 

Dr. Zainal Said, M.H. ( Ketua ) (…………) 

Dr. Andi Ayu Frihatni, S.E., M.Ak., CTA., ACPA.   ( Sekretaris ) (…………) 

Dr. Damirah, S.E., M.M. ( Anggota ) (…………) 

Dr. Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin, S.E., M.M. ( Anggota ) (…………) 

 

Mengetahui: 

Dekan, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. 

NIP. 19710208 200112 2 002 



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 ُِ ح١ِْ ِٓ اٌطَّ َّ حْ ُِ اللهِ اٌطَّ  تؽِْــــــــــــــــــ

اٌحّس لله ضب اٌؼا١ٌّٓ ٚتٗ ٔؽتؼ١ٓ ػٍٝ اِٛض اٌس١ٔا ٚاٌس٠ٓ ٚاٌصلاج ٚاٌؽلاَ ػٍٝ 

 ؼ١س ٔا ِحّس ٚػٍٝ اٌٗ ٚاصحاتٗ اجّؼ١ٓ

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. Berkat hidayah, taufik dan 

rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Terapan Akuntansi (S.Tr.Ak) 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare. 

Sebagai rasa syukur penulis haturkan terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada Ibunda tercinta Hasbia dan Ayahanda tercinta Damis, serta saudari tercinta 

Rasma dan seluruh keluarga besar yang senantiasa memberi nasihat, semangat dan 

berkah doa tulusnya, sehingga penulis mendapatkan kemudahan dalam 

menyelesaikan tugas akademik tepat pada waktunya. 

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Bapak Dr. Zainal 

Said, M.H selaku pembimbing utama dan Ibu Dr. Andi Ayu Frihatni, S.E., M.Ak., 

CTA., ACPA selaku pembimbing pendamping, atas segala bantuan dan bimbingan 

yang telah diberikan, penulis ucapkan banyak terima kasih. 

Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hannani, M.Ag selaku Rektor IAIN Parepare yang telah 

bekerja keras mengelola lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN 

Parepare. 



v 
 

2. Ibu Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam atas pengabdiannya dalam menciptakan suasana pendidikan 

yang positif bagi mahasiswa. 

3. Bapak Dr. Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin, S.E., M.M sebagai penanggung 

jawab Program Studi Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah yang telah 

memberikan nasihat dan arahan. 

4. Ibu Dr. Hj. Syahriyah Semaun, S.E., M.M selaku Penasehat Akademik yang 

telah memberikan arahan dan bimbingan akademik. 

5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah mendidik 

dan memberikan ilmunya dalam mendidik penulis selama studi di IAIN 

Parepare. 

6. Kepala perustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah memberikan 

pelayanan kepada penulis selama menempuh Pendidikan di IAIN Parepare. 

7. Bapak, Ibu dan Staf Administrasi Fakultasi Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

telah banyak membantu. 

8. Kepada keluarga besar Parenrengi dan keluarga besar Petta Hasang yang 

senantiasa memberi dukungan. 

9. Kepada Suci Wulandari, Rasidah, Syarifah Mutmainnah Alwi, Mutmainnah 

Asas, Sri Wahyuni, Firda Azis, Dilvi, Sabriani, Iin Asyisah, Rahma Amalia 

Rustan, Nurul Khaerati, Gustia, Nurfadillah yang telah berjuang bersama, 

memberi dorongan dan menjadi penyemangat. 

10. Kepada seluruh teman prodi Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Angkatan 

19 dan 20 yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang telah menjadi 

bagian dari proses pendidikan penulis. 



vi 
 

11. Kepada seluruh teman KKN Angkatan 33 Posko 9 Desa Pattappa, Kecamatan 

Pujananting, Kabupaten Barru yang ikut serta mendukung dan mendoakan 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

12. Seluruh pihak yang telah berjasa demi kelancaran dalam penyusunan skripsi 

ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.  

Semoga Allah swt. berkenan menilai segala kebaikan dan pertolongan seluruh 

pihak sebagai amal jariyah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna serta masih banyak 

terdapat kesalahan dan kekurangan didalamnya, karena keterbatasan ilmu yang 

penulis miliki. Oleh karena itu, penulis dengan kerendahan hati mengharapkan kritik 

dan saran yang bersifat membangun untuk skripsi ini demi terciptanya karya ilmiah 

selanjutnya yang lebih baik lagi. 

Akhir kata penulis haturkan terima kasih kepada seluruh pihak. Penulis 

berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca serta dapat 

menjadi bahan literatur demi pengembangan ke arah yang lebih baik. Jika benar, itu 

semua datang dari Allah dan jika ada kesalahan, itu semata-mata datangnya dari diri 

penulis. Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan ridho-Nya kepada kita semua. 

  

Parepare, 17 Januari 2024 M 

 05 Rajab 1445 H 

Penulis, 

 

 

 

Rasmi 

NIM. 19.2800.036 

 



vii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Rasmi 

NIM : 19.2800.036 

Tempat/Tgl. Lahir : Batu Pute, 13 September 2001 

Program Studi : Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi : Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan Profitabilitas 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Yang 

Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022 

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 

benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa 

skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian 

atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 

  

Parepare, 17 Januari 2024 

Penyusun, 

 

 

 

Rasmi 

NIM. 19.2800.036 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Rasmi. Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-
2022 (dibimbing oleh Zainal Said dan Andi Ayu Frihatni) 
 

Perbankan syariah memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang maksimal 
bagi peningkatan kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Jika perbankan 
syariah dapat mencapai tujuan tersebut maka dapat dinilai memiliki kinerja keuangan 
yang baik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
indeks maqashid syariah dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah dengan mengunakan data perbankan syariah yang listing di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2020-2022. Manfaat penelitian ini sebagai rujukan data bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap informasi kinerja keuangan Bank Syariah yang 
listing di Bursa Efek Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dengan mengambil data laporan 
keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah rasio indeks maqashid syariah, rasio profitabilitas Return On 
Equity (ROE), rasio kinerja keuangan Quick Ratio (QR), teknik analisis data 
menggunakan analisis korelasi ganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa indeks maqashid syariah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 dan profitabilitas Return On Equity (ROE) 
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang 
listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 dianalisis berdasarkan uji hipotesis. 
Jadi indeks maqashid syariah dan profitabilitas Return On Equity (ROE) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2020-2022 dianalisis berdasarkan uji hipotesis. Saran penelitian 
kepada perbankan syariah adalah untuk lebih meningkatkan kinerja keuangannya agar 
dapat menarik minat lebih banyak investor untuk berinvestasi serta penelitian ini 
bermanfaat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang signifikan 
mempengaruhi kinerja keuangan, sehingga dapat digunakan untuk menyusun strategi 
yang lebih efektif dan memberikan informasi yang relevan untuk membuat keputusan 
investasi yang lebih baik di sektor perbankan syariah.  
 
 
Kata Kunci: Indeks Maqashid Syariah, Profitabilitas, dan Kinerja Keuangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A.  Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 syin Sy es dan ye ؾ

 shad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

  dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Q ق

 kaf K Ka ن

 lam L El ي

َ mim M Em 

ْ nun N En 

ٚ wau W We 

٘      ha H Ha 

 amzah ‗ Apostrof   ء

ٜ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‗). 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٟ  fathahdanyá’ a a dan i ـَ

 ْٛ  fathahdan wau au a dan u ـَ

Contoh : 

 kaifa : و١َْفَ 

يَ  ْٛ َ٘ : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 Fathah dan alif dan yá’ Ā a  dan garis di atas ـاَ  |  ـَٝ

 ْٝ  Kasrah dan yá’ Î i  dan garis di atas ـِ

 ْٛ  Dammah dan wau Û u  dan garis di atas ـ 

Contoh : 

اخَ  َِ   :  māta 

َِٝ  ramā  :                  ضَ

 ًَ  qîla  :    ل١ِْ

خ   ْٛ  ّ َ٠    :  yamûtu 
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4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَح  اٌجََّٕحِ  ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ضَ

ٌْفاضٍِحَ   س٠ِْٕحَ  اَ َّ ٌْ  al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah :  اَ

ح   َّ ٌْحِىْ  al-hikmah :   اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  tasydid(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh : 

 rabbanā : ضَتَّٕا

 najjainā : ٔج١ََّْٕا

ٌْحَك    al-haqq : ا

 َُ  nu’ima : ٔ ؼِّ

  ٚ  aduwwun‘ : ػَس 
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Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah( ّٝ  ,(ـِ

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

 ِّٟ  Ali (bukan ‗Aliyyatau  ‗Aly)‗ : ػٍَِ

  ٟ  Arabi (bukan ‗Arabiyyatau ‗Araby)‗ : ػَطَتِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah  dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  

mendatar (-). 

Contoh : 

ػ   ّْ  al-syamsu (bukanasy-syamsu) : اٌشََّ

ٌْعٌَحَ    al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : اٌَعَّ

ٍْؽَفحَ   ٌْفَ  al-falsafah : اَ

ٌْثلِازَ    al-bilādu : اَ

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 َْ ْٚ ط   ِ  ta’muruna : تاَْ
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ع   ْٛ  ’al-nau : إٌََّ

ء   ْٟ  syai’un : شَ

طْخ   ِِ  umirtu : أ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‘an (darial-Qur’ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh : 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

 billah   :   تاِللهِ     dīnullah  :  ز٠ِْٕ االلهِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 
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حِ اللهِ  َّ  hum fīrahmatillāh   : ُ٘  فٝ ضَ حْ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal  nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapa k 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
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Hamid Abu) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. : subḥānahūwata’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafattahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

صفحٗ ص=  

 تسْٚ ِىاْ = زَ

 صٍٝ الله ػ١ٍح ٚؼٍُ = صٍؼُ

 طثؼح = ط

 تسْٚ ٔاشط = زْ

 إٌٝ آذط٘ا/آذطٖ =  اٌد

 جعء = ج 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 
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et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

Karena dalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari etalia). 

Ditulis  dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah  buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang maksimal 

bagi peningkatan kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Jika perbankan 

syariah dapat mencapai tujuan tersebut maka dapat dinilai memiliki kinerja keuangan 

yang baik. Di lain pihak, perbankan syariah yang tidak dapat mencapai tujuannya 

perlu untuk menganalisa bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah tersebut 

sehingga dapat mengupayakan langkah-langkah yang dapat digunakan untuk 

membuat kinerja keuangan perbankan syariah menjadi semakin baik, maka 

pengukuran kinerja perbankan syariah sangat perlu dilakukan. 

Gejolak persaingan yang semakin ketat mendorong pelaku ekonomi syariah 

untuk meningkatkan kinerja. Wujud dari implementasi ekonomi syariah terlihat dari 

masifnya perkembangan industri keuangan dan perbankan syariah sebagai solusi 

alternatif yang ditandai dengan munculnya bank syariah di Indonesia. Sementara itu, 

International Monetary Fund (IMF) memberikan peringatan bahwasannya akan 

datang tantangan yang berat untuk ekonomi global, diperkirakan inflasi lebih tinggi 

dari pada beberapa dekade sebelumnya yang mengakibatkan banyak Negara 

melakukan pengetatan keuangan. Oleh karenanya isu-isu yang berkembang mengenai 

potensi resesi yang terjadi ditahun 2023 ikut menimbulkan pertanyaan, apakah bank 

syariah siap dalam menghadapi potensi resesi 2023, serta apakah bank syariah bisa 

survive seperti krisis atau resesi yang terjadi di tahun-tahun sebelumnya ataukah 
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sebaliknya bank syariah akan mengalami guncangan dan terpuruk sebagaimana yang 

terjadi pada bank konvensional di tahun 1998.
1
 

Metode yang digunakan untuk mengetahui kinerja dari suatu bank. Salah satu 

metode yang dapat digunakan pada bank syariah adalah indeks maqashid syariah. 

Indeks maqashid syariah merupakan salah satu metode pengukuran kinerja perbankan 

syariah yang berdasarkan pada prinsip maqashid syariah. Salah satu konsep kajian 

hukum Islam yang sangat penting adalah maqashid syariah. Kata maqashid dan 

syariah adalah bentuk jamak dari maqshad berarti maksud atau tujuan, dan syariah 

mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia 

dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan hadis. As-Syathibi mengelompokkan 

maqashid atau maslahah ini menjadi tiga, yaitu kebutuhan (dhoruriyyat), pelengkap 

(hajiyyaat), dan perhiasan (tahsiniyyaat). Kebutuhan (dhoruriyyat) ini terdiri dari 

lima aspek penting yaitu agama (din), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), serta 

harta (mal). Sedangkan Abu Zahrah mengembangkan model kinerja pengukuran yaitu 

indeks maqashid syariah. Metode pengukuran indeks maqashid syariah dapat 

digunakan untuk pengukuran kinerja rasio keuangan perbankan syariah yang 

didasarkan pada konsep maqashid syariah. Indeks maqashid syariah yang 

dikembangkan Abu Zahrah di bagi menjadi 3 tujuan syariah yaitu Tahdhib al-fard 

(pendidikan indiviu), Iqamah al-adl (perwujudan keadilan), Jalb al-maslahah 

(Kesejahteraan masyarakat).
2
 

                                                           
1
 Bahtiar Effendi and Mohammad Adi Windiarko. "Kesiapan Bank Syariah Dalam 

Menghadapi Resesi 2023".  Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9.01 (2023). 637–45. 

2
 Anwar Sholihin, Feny Lestari, and Adella Sinky. "Analisis Ratio Indeks Maqashid Syariah 

Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Unit Usaha Syariah Dan Bank Umum Syariah Periode 2016-

2020". Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8.2 (2022), 1541–48. 

<http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i2.5754>. 



3 
 

 
 

Tabel 1.1. Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia 
(Miliar Rupiah) 

 2020 2021 2022 

BUS 14 15 13 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 
322.853 365.421 429.029 

Pembiayaan yang 

Disalurkan 
246.532 256.219 322.599 

Total Aset 397.073 441.789 531.860 

Sumber: Statistik OJK Desember 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 perkembangan perbankan syariah di Indonesia dapat 

dilihat bahwa perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia secara umum 

mengalami perbaikan. Terlihat adanya peningkatan dari tahun 2020 – 2022 

berdasarkan total dana pihak ketiga (DPK), total pembiayaan yang disalurkan, dan 

total aset.
3
  Untuk mempertahankan peningkatan tersebut Bank Umum Syariah (BUS) 

wajib memelihara kesehatannya untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas agar 

tidak tumbang dan mengalami penurunan. Untuk mengukur kesehatan bank dalam 

memperoleh profit dapat diukur dengan rasio profitabilitas.  

Rasio profitabilitas menggambarkan tingkat pengembalian dari bisnis atas 

seluruh aset yang ada, atau merepresentasikan efisiensi pada dana yang digunakan 

dalam perusahaan. Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia menunjukkan 

kemampuan menghasilkan laba masih dibawah bank umum konvensional. 

Memaksimalkan laba dan perilaku mekanistik merupakan suatu bentuk "kebenaran" 

yang dapat dijadikan referensi yang benar untuk berperilaku dalam dunia bisnis. 

                                                           
3
 OJK. Statistika Perbankan Syariah Sharia Banking Statistics. (Jakarta, 2022). 

<https://www.ojk.go.id>. 
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Namun pada kenyataannya proses memaksimalkan laba tidak selalu diiringi dengan 

perilaku yang baik sehingga menciptakan masalah baik bagi kehidupan sosial, 

ekonomi, maupun lingkungan alam. Keberadaan bank syariah dalam kerangka kerja 

kapitalistik yang secara umum menggunakan parameter keuangan saja dalam 

mengukur kinerjanya.  

Sistem penilaian kinerja yang ada cenderung menargetkan komersialisasi, 

namun kinerja perbankan syariah tidak sepenuhnya diperhitungkan. Padahal orientasi 

perbankan syariah lebih tertuju pada pencapaian materi dan pencapaian spiritual. 

Sebagai negara mayoritas Muslim terbesar di dunia, Indonesia menjadi pasar 

perbankan syariah yang sangat potensial. Upaya penyempurnaan regulasi perbankan 

syariah kurang dimanfaatkan, tidak adanya indeks maqashid syariah yang menjadi 

referensi secara nasional maupun internasional, edukasi dan sosialisasi belum inklusif 

dan menyentuh masyarakat luas, sehingga aspek penelitian dan pengembangan 

menjadi penting dan harus berkelanjutan.
4
 

Berdasarkan hasil observasi data penelitian awal diidentifikasi bahwa nilai 

dari indeks maqashid syariah yang belum ditentukan menjadi aspek yang dapat 

mempengaruhi nilai dari kinerja keuangan Bank Syariah yang menimbulkan adanya 

ketidakjelasan dari bagaimana kinerja keuangan perbankan khususnya Perbankan 

Syariah. Disisi lain, ketidakjelasan rasio profitabilitas menjadi alasan penelitian ini 

dilakukan, dengan mengidentifikasi rasio profitabilitas maka tentunya pihak-pihak 

                                                           
4
 Leviana Belianti and Ruhadi. "Analisis Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas". Jurnal Akuntansi, Politeknik Negeri Bandung. 11.01 (2020). 

1167–72. <https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/001/article/view/311>. 
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yang membutuhkan informasi perbankan dapat dengan mudah menentukan langkah 

investasinya.  

Konsep penelitian ini merujuk kepada identifikasi aspek Indeks Maqashid 

Syariah dan Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah yang dinilai 

memiliki dampak terhadap informasi yang dibutuhkan oleh pihak tertentu sehingga 

melalui penelitian ini nantinya mereka dapat melihat seberapa pengaruh Indeks 

Maqashid Syariah dan Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan.   

Urgensi dilakukannya penelitian ini yaitu dengan mengidentifikasi pengaruh 

Indeks Maqashid Syariah, yang mencerminkan kesesuaian aktivitas perbankan 

dengan prinsip-prinsip syariah, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas tentang 

bagaimana aspek-aspek tersebut saling berinteraksi dalam konteks perbankan syariah 

di Indonesia. Hal ini membantu pihak terkait untuk memahami hubungan antara 

prinsip-prinsip syariah, profitabilitas, dan kinerja keuangan perbankan syariah dalam 

konteks yang lebih luas. Penelitian ini juga penting karena hasilnya dapat 

memberikan panduan praktis bagi pihak terkait, termasuk manajemen bank, regulator, 

dan investor, dalam mengambil keputusan terkait strategi bisnis, regulasi, dan alokasi 

modal. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana faktor-faktor seperti 

Indeks Maqashid Syariah dan profitabilitas memengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah, para pemangku kepentingan dapat merancang kebijakan dan 

strategi yang lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan dan stabilitas industri 

keuangan syariah di Indonesia. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka Peneliti mengambil judul 

―Pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang diketengahkan penulis adalah:  

1. Bagaimana pengaruh Indeks Maqashid Syariah terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Maqashid Syariah terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penlelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pembaca 

khususnya tentang pengaruh indeks maqashid syariah dan profitabilitas 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi IAIN 

Parepare khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk 

memberikan referensi atau informasi yang berhubungan dengan 

ekonomi.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan kajian yang lebih luas lagi 

guna menyempurnakan penelitian, khususnya pengaruh indeks 

maqashid syariah dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. 

c. Bagi Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini berguna sebagai masukan dalam mengukur kinerja 

keuangan mengunakan metode indeks maqashid syariah dan 
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profitabilitas sehingga kinerja keuangan perbankan syariah bisa lebih 

baik lagi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan atau penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan 

dan pendukung bagi peneliti-peneliti berikutnya, baik itu yang memiliki satu variabel 

ataupun dua variabel yang mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian yang peneliti 

akan lakukan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Leviana Belianti dan Ruhadi dengan judul 

―Analisis Pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas‖. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara 

parsial maupun simultan, indeks maqashid syariah dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besar 

indeks maqashid dan ukuran suatu bank umum syariah akan dapat 

meningkatkan profitabilitas bank syariah. Hal ini mencerminkan perusahaan 

taat menjalankan kepatuhan syariah dan meningkatkan kepercayaan 

stakeholder atas dana yang diinvestasikan sehingga perusahaan optimal dalam 

memperoleh profit.
5
 Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti 

tentang pengaruh indeks maqashid syariah dan berfokus pada bank yang 

listing di Bursa Efek Indonesia, sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada 

variabel terikat dan variabel bebas yakni penelitian terdahulu mengunakan 

                                                           
5
 Belianti, Leviana, and Ruhadi. ―Analisis Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas‖. Jurnal Akuntansi, Politeknik Negeri Bandung. 11.01 (2020). 

1167-72. 
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variabel terikat yaitu profitabilitas dan variabel bebas yaitu indeks maqashid 

syariah dan ukuran perusahaan sedangkan penelitian sekarang variabel terikat 

yaitu kinerja keuangan perbankan syariah dan variabel bebas yaitu indeks 

maqashid syariah dan profitabilitas. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Sholihin, Feny Lestari, dan Sinky 

Adella dengan judul ―Analisis Ratio Indeks Maqashid Syariah pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Umum Syariah 

Periode 2016-2020‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan 

angka Indeks Maqashid Syariah (IMS) pada Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonesia berfluktuasi. Ini menunjukkan bahwa BUS, UUS dan BPRS belum 

maksimal dalam menjalankan tujuan syariah Islam perbankan itu sendiri.
6
 

Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti tentang indeks 

maqashid syariah, sedangkan perbedaannya yaitu fokus penelitian terdahulu 

berfokus pada bank pembiayaan rakyat, unit usaha syariah dan bank umum 

syariah periode 2016-2020 sedangkan penelitian sekarang fokus penelitian 

pada kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek indonseia 

tahun 2020-2022. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Leni Nur Pratiwi dan Setiawan dengan judul 

―Pengaruh Implementasi Good Corporate Governance Dan Maqashid Al-

Syariah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah‖. Hasil penelitian 

                                                           
6
 Sholihin, Anwar, Feny Lestari, and Adella Sinky. ―Analisis Ratio Indeks Maqashid Syariah 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Unit Usaha Syariah Dan Bank Umum Syariah Periode 2016-

2020‖. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8.2 (2022). 1541-48. 

<http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i2.5754>. 
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ini ditemukan bahwa peningkatan jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) berdampak kepada kinerja Indeks Maqashid Islam; tidak ada pengaruh 

jumlah anggota komite audit, komisaris independen, DPS dan kinerja Indeks 

Maqashid Islam terhadap profitabilitas; jumlah anggota komite audit, 

komisaris independen memiliki efek tidak langsung pada ROA melalui kinerja 

maqashid syariah.
7
 Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah menguji 

pengaruh indeks maqashid syariah pada bank syariah, sedangkan perbedaanya 

penelitian terdahulu objek penelitannya adalah penerapan GCG dan maqshid 

syariah di  6 Bank Umum Syariah yang memproksikan implementasi good 

corporate governance selama 5 tahun (2012-2016) dengan Return On Asset 

dan Return On Equity sedangkan penelitian sekarang objek penelitannya 

adalah profitabilitas dan indeks maqashid syariah di perbankan syariah yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Inayaturrohmah dan Indriyana Puspitosari 

dengan judul ―Pengaruh Maqashid Syariah Index, Profitabilitas Dan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak‖. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen adalah 23% dan diselesaikan oleh faktor lain di luar penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Sedangkan MSI dan CSR tidak signifikan pada 

                                                           
7
 Leni Nur Pratiwi and Setiawan. "Pengaruh Implementasi Good Corporate Governance Dan 

Maqashid Al-Syariah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah". SIGMA-Mu (Jurnal 

Penelitian & Gagasan Sains). 11.2 (2019). 56–65. 
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agresivitas pajak.
8
 Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah variabel 

bebas yaitu indeks maqashid syariah dan profitabilitas, sedangkan 

perbedaanya penelitian terdahulu mengunakan variabel terikat yaitu 

agresivitas pajak sedangkan penelitian sekarang mengunakan variabel terikat 

yaitu kinerja keuangan. 

B. Tinjauan Teori 

1. Maqashid Syariah 

a. Konsep Al-Maqashid Al-Sharia 

Menurut Bahasa, kata maqashid merupakan bentuk jamak dari 

maqshad yang berarti maksud dan tujuan, sedangkan syariah berarti jalan 

ke sumber mata air, yaitu jalan lurus yang wajib bagi seorang Muslim.  

Pendapat Abu Zahrah menyatakan tujuannya diturunkan maqasid 

syariah yakni: 

1) Pendidikan bagi setiap individu (tahdzibul fardh/educating individual) 

Tujuannya pendidikan untuk manusia yaitu supaya umat 

muslim dapat menjadi sumber kebajikan, bukan malah menjadi 

sumber keburukan untuk lingkungan disekitarnya. Hal tersebut bias 

terwujud dengan beragam ibadah yang sesuai syariat, kesemuanya itu 

maksudnya guna kesucian jiwa dan mengokokohkan kesetiakawanan 

sosial. 

 

 

                                                           
8
 Ayu Inayaturrohmah and Indriyana Puspitosari. "Pengaruh Maqashid Syariah Index, 

Profitabilitas Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak". At-Tijaroh: Jurnal 

Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam, 5.1 (2019), 98–115. <https://doi.org/10.24952/tijaroh.v5i1.1691>. 
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2) Menegakkan keadilan (iqamah al-‘Adl/establishing juistice) 

Maksud adil di sini ialah adil bagi seluruh pihak dengan tidak 

memandang perbedaan agamanya. Setiap muslim wajib bertindak adil 

terhadap seagamanya ataupun terhadap non muslim. 

Islam berlandaskan pada prinsip keadilan sosial. Islam 

memandang jika semua manusia kedudukannya sama di depan UU dan 

pengadilan. Tidak membedakan mana orang kaya mana orang miskin. 

Selanjutnya islam juga tidak memandang strata sosial dengan 

mengistimewakan kasta tertentu secara khusus. Sebab dihadapan Allah 

manusia tidaklah berbeda, yang aslanya dari tanah liat yang tidak 

dapat dibedakan dari warna kulitnya ataupun suku bangsanya. 

Sehingga islam tidak membedakan kedudukan hokum setiap orang. 

3) Menghasilkan Kemaslahatan (Jalb Al Maslahah/Public Interest) 

Maksud maslahah dalam Islam ialah yang terkait kepentingan 

publik, tidak mengkhususkan golongan tertentu. Hal tersebut 

berlandaskan pada perlindungan akan lima hal, yakni: agama (diin), 

jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), dan harta (maal). 

Tiga konsep yang sudah dijabarkan tersebut yang akan 

dimodifikasi menjadi sebuah model yang digunakan dalam 

pengukuran kinerja perbankan syariah. Hal tersebut dikarenakan 

system bank system beda dengan bank konvensional. Perbedaannya 

bersifat elementer yang nantinya menjadi pembeda berbagai produk 

perbankan syariah termasuk strategi dalam pengevaluasian kinerja.
9
  

                                                           
9
  Sri Wahyuni. Kinerja Maqashid Syariah Dan Faktor-Faktor Determinan. ed. by Sri 

Wahyuni. (Surabaya: Scorpindo Media Pustaka, 2020). <https://www.books.google.co.id>. Hal 9-10. 
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4) Rumus Perhitungan Indeks Maqashid Syariah 

Perhitungan indikator kinerja dengan konsep penjumlahan 

terbobot Simple Additive Weighting (SAW) yakni, IK (TX) = Wt × 

We × R 

dimana:   

IK (TX)  = Indikator Kinerja Tujuan ke-1, 2 atau 3  

Wt  = Bobot untuk setiap tujuan  

We   = Bobot untuk setiap elemen  

R   = Rasio kinerja  

Bahwa indeks maqashid untuk setiap bank syariah adalah total 

indikator kinerja dari 3 tujuan (T) pokok maqashid syariah. 

Indeks Maqashid Syariah = IK (T1) + IK (T2) + IK (T3) 

b. Kedudukan Maqashid Syari’ah 

Dr. Said Ramadhan al-Buthi menegaskan bahwa mashlahat itu 

bukan dalil yang berdiri sendiri seperti halnya Al-Qur‘an, hadis, ijma dan 

qiyas. Tetapi mashlahat adalah sebuah kaidah umum yang merupakan 

kesimpulan dari sekumpulan hukum yang bersumber pada dalil-dalil 

syar’i. 

Mashlahat adalah kaidah umum yang disyariatkan dari banyak 

masalah furu’ yang bersumber kepada dalil-dalil hukum. Maksudnya, 

hukum-hukum fikih dalam masalah-masalah furu’ dianalisis dan 

disimpulkan bahwa semuanya memilki satu titik kesamaan yaitu 

memenuhi atau melindungi mashlahat hamba di dunia dan akhiratnya. 
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Memenuhi hajat hamba adalah kaidah umum sedangkan hukum-

hukum furu’ yang bersumber kepada dalil-dalil syariah adalah furu’. Oleh 

karena itu, harus memiliki sandaran dalil baik Al-Qur‘an, hadis, ijma 

ataupun qiyas atau minimal tidak ada dalil yang menentangnya. Jika 

mashlahat itu berdiri sendiri, maka mashlahat menjadi tidak berlaku dan 

mashlahat tersebut tidak berlaku pula serta tidak bisa dijadikan sandaran. 

Mashlahat tidak bisa dijadikan dalil yang berdiri sendiri dan sandaran 

hukum-hukum tafshili, tetapi legalitasnya harus didukung dalil-dalil 

syar’i.
10

 

Mashlahat dan maqashid syariah tidak bisa dijadikan satu-satunya 

alat untuk memutuskan hukum dan fatwa. Tetapi setiap fatwa dan ijtihad 

harus menggunakan kaidah-kaidah ijtihad yang lain sebagaimana yang 

ada dalam bahasan ushul fikih.
11

 

Menurut penulis, tepatnya, maqashid syariah atau mashlahat 

memilki dua kedudukan yaitu: 

Pertama, mashlahat sebagai salah satu sumber hukum, khususnya 

dalam masalah yang tidak dijelaskan dalam nash. 

Bisnis syariah, mashlahat ini menjadi sangat penting karena 

ketentuan fikih terkait bisnis syariah banyak yang tidak dijelaskan dalam 

Al-Qur‘an dan Al-Hadis, oleh karena itu, dalil-dalil mashlahat seperti 

                                                           
10

 Nofialdi. Maqasid Al-Syari’ah Dalam Perspektif Syatibi. (Al-Fikra: Lathiyah Publisher, 

2019). 

11
 Abdullah dan Shalah Ash-shai. Maqashid al Ilmu, Cetakan II, Rabi’ul Awal 1429 H. 

(Jakarta: DH Grafika, 2021). 
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mashlahat mursalah, sad dzarai’, urf dan lain sebagainya adalah sumber 

hukum yang penting. 

Kedua, mashlahat adalah target hukum, maka setiap hasil ijtihad 

dan hukum syariah harus dipastikan memenuhi aspek mashlahat dan hajat 

manusia. Singkatnya mashlahat menjadi indikator sebuah produk ijtihad.
12

 

c. Fungsi Maqashid Syariah 

Faqih dan mufri wajib mengetahui maqashid nash sebelum 

mengeluarkan fatwa. Jelasnya, faqih harus mengetahui tujuan Allah SWT. 

dalam setiap syariatnya (perintah atau larangannya) agar fatwanya sesuai 

dengan tujuan Allah SWT. agar tidak terjadi misalnya sesuatu yang 

menjadi kebutuhan dharuriyat manusia, tapi dihukum sunnah atau 

mubah.
13

 

Lembaga Fikih OKI (Organisasi Konferensi Islam) menegaskan 

bahwa setiap fatwa harus menghadirkan maqashid syariah karena 

maqashid syariah memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Bisa memahami nash-nash Al-Qur‘an dan Al-Hadis beserta hukumnya 

secara komprehensif. 

2) Bisa mentarjih salah satu pendapat fuqaha berdasarkan maqashid 

syariah sebagai salah satu standar (murajjihat). 

3) Memahami ma’alat (pertimbangan jangka panjang) kegiatan dan 

kebijakan manusia dan mengaitkannya dengan ketentuan hukumnya.
14
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 Nasrun. Fiqh Mu’amalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2020). 

13
 Hadi, Kuncoro. Maqoshid Syariah Sebagai Indikator Perusahaan Islami. (Jakarta, Prenada 

Media Group, 2021). 

14
 Oni Sahroni and Adiwarman A. Karim. Maqashid Bisnis & Keuangan Islam Sintesis Fikih 

Dan Ekonomi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). Hal 41-43. 



16 

 

 
 

2. Signalling Theory 

Teori sinyal (signalling theory) merupakan salah satu teori pilar dalam 

memahami manajemen keuangan. Secara umum, sinyal diartikan sebagai 

isyarat yang dilakukan oleh perusahaan kepada investor. Sinyal tersebut dapat 

berwujud dalam berbagai bentuk, baik yang langsung dapat diamati maupun 

yang harus dilakukan penelaahan lebih mendalam untuk dapat 

mengetahuinya. Sinyal yang disampaikan melalui aksi korporasi dapat berupa 

sinyal positif dan sinyal negatif. 

Manajemen perusahaan yang didasari motivasi signaling yang 

berkaitan dengan pembagian dividen merupakan harapan bahwa kinerja 

perusahaan dapat memberikan sinyal positif terhadap suatu investasi. Sinyal 

ini akan membawa para investor untuk melakukan investasi melalui 

pembelian saham perusahaan. Semakin banyak investor yang melakukan 

investasi pada perusahaan, akan mendorong terjadinya peningkatan volume 

transaksi perdagangan saham perusahaan tersebut. Kondisi ini akan 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
15

 

Teori signalling menjelaskan bahwa orang dalam (insiders) 

perusahaan umumnya memilki informasi yang lebih baik berkaitan dengan 

prospek perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal perusahaan. 

Dainelli et al menunjukan bahwa untuk mengurangi terjadinya asimetri 

informasi dan menghindari penilaian yang negatif, manajer perusahaan 

(insider) harus memberikan informasi yang diperlukan investor atau calon 
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 Fauziah Fenty. Kesehatan Bank, Kebijakan Dividen, Dan Nilai Perusahaan Teori Dan 

Kajian Empiris. (Samarinda: RV Pustaka Horizon, 2017). <https://www.books.google.co.id>. Hal 11-

12. 
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investor. Teori signalling menyarankan pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pada penilaian dan keputusan investor terhadap 

perusahaan. Bini et menunjukan bahwa perusahaan yang menyediakan 

informasi yang lebih baik pada pasar akan memperoleh keuntungan yang 

lebih mudah untuk meningkatkan modal. 

Teori signal mendasari pengungkapan sukarela yang merupakan 

informasi yang disampaikan perusahaan pada pihak luar. Beberapa informasi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan seperti pengungkapan laporan keuangan 

dan laporan non keuangan tahunan. Salah satu jenis laporan non keuangan 

tahunan yang cukup penting dan dapat menjadi signal bagi pihak luar yaitu 

laporan lingkungan yang memberikan informasi tentang kinerja lingkungan 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dapat 

memberikan signal bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan aktivitas 

bisnis yang ramah lingkungan. Kuo dan Chen menunjukkan dalam risetnya 

bahwa perusahaan yang sensitive dengan lingkungan dan melaksanakan 

pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi dapat dijadikan sebagai strategi 

yang efektif dalam meningkatkan legitimasi.  

Teori signal juga mendasari bahwa hanya perusahaan yang memilki 

kinerja yang baik dapat memberikan signal yang positif bagi pihak luar dan 

signal tersebut tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang memilki kinerja yang 

buruk. Arifin menunjukan bahwa signal tersebut dapat disampaikan baik 

melalui pengungkapan informasi maupun aksi korparasi yang dipilih oleh 
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insiders perusahaan, seperti pembayaran deviden yang tinggi, peningkatan 

pendanaan utang dan keputusan keuangan lainnya.
16

 

3. Profitabilitas 

a. Definisi Profitabilitas 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai suatu kemampuan perbankan 

dalam mencari keuntungan atau laba maksimal dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Tujuan utama dari menganalisis profitabilitas 

ialah untuk mengetahui seberapa efisien usaha perbankan dalam mencari 

labanya. Efisiensi suatu perbankan dapat dilihat melalui perbandingan 

laba yang didapat dengan modal atau asset yang menghasilkan laba 

tersebut, profitabilitas dapat diukur dengan beberapa cara. 

b. Tujuan Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mempunyai tujuan yang tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, melainkan juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. Adapun tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan antara 

lain yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 
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3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

c. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas juga memiliki manfaat yang tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. Adapun manfaat yang diperoleh 

perusahaan antara lain yaitu: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.
17
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d. Rasio Rentabilitas/Profitabiltas (Profitability Ratio) 

1) Return On Equity  

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari 

modal sendiri diukur dengan rasio profitabilitas yang dikenal dengan 

Return On Equity (ROE). Rasio ini menunjukkan penggunaan modal 

sendiri yang efisien. Persentase yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan membaik.
18

 Rumus berikut digunakan untuk menentukan 

ROE. 

ROE = 
Laba setelah pajak 

× 100 % 
Total ekuitas 

Laba setelah pajak dibandingkan dengan total ekuitas untuk 

menentukan laba atau ekuitas. Untuk menentukan laba setelah pajak, 

laba sebelum pajak dan pajak penghasilan dikurangkan. Laba setelah 

pajak ditampilkan pada laporan laba rugi perusahaan, sedangkan total 

ekuitas ditampilkan pada laporan posisi keuangan. 

4. Kinerja Keuangan  

Perusahaan memiliki tujuan untuk mencari keuntungan yang maksimal 

bagi perusahaannya. Jika perusahaan dapat mencapai tujuan tersebut maka 

perusahaan dapat dinilai memiliki kinerja perusahaan yang baik. Di lain 

pihak, perusahaan yang tidak dapata mencapai tujuannya perlu untuk 

menganalisa bagaimana kinerja perusahaan tersebut sehingga dapat 

mengupayakan langkah-langkah yang dapat digunakan untuk membuat 

kinerja perusahaan menjadi semakin baik. 
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Analisa kinerja perusahaan dirasakan penting tidak hanya untuk 

perusahaan itu sendriri melainkan bagi berbagai stakeholder perusahaan. Bagi 

perusahaan publik, perusahaan yang tidak memiliki kinerja yang baik dapat 

mempengaruhi pemikiran pasar saham dan para pemegang saham untuk 

membeli atau melepas kepemilikan saham perusahaan. 

Manajer keuangan setiap perusahaan perlu memastikan apakah 

perusahaan mempunyai kinerja yang baik atau tidak bahkan apakah 

perusahaan itu sehat atau malah berpotensi bangkrut. Seperti seorang guru 

yang mencoba mengerti bagaimana sifat dan perilaku murid-muridnya 

dikelas, begitu juga dengan sorang manajer keuangan atau pihak-pihak lain 

yang ada hubungannya dengan kondisi keuangan perusahaan. Untuk menilai 

perusahaan punya kualitas yang baik maka dapat dilihat dari kinerja keuangan 

(financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial 

performance).  

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Menganalisa kinerja keuangan itu dengan cara mengevaluasi 

kinerja masa lalu, selanjutnya memprediksi prospek masa depan 

perusahaan, lalu mengevaluasi kembali apa yang sudah terjadi di masa 

lalu agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa 

mendatang. 
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Kinerja juga merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan 

yang sudah selesai dilakukan, hasil pekerjaan itu dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang sudah 

selesai dilakukan memerlukan penilaian atau pengukuran secara periodik. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan, yang dapat 

ditunjukkan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat likuiditas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya pada saat ditagih. 

3) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. 

Dengan mengetahui hal ini dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
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dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban Bungan atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 

c. Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tahap untuk menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Tujuan dilakukan Review adalah agar laporan keuangan yang sudah 

dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku 

umum dalam dunia akuntansi. 

2) Melakukan perhitungan 

Dalam melakukan perhitungan, penerapan metode perhitungan dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan 

sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu 

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua yaitu: 
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a) Time series analiysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu 

atau antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara 

grafik. 

b) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu 

perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang 

sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 

Dari hasil kedua metode tersebut akan dibuat kesimpulan 

yang menyatakan posisi perusahaan tersebut dalam kondisi sangat 

baik, baik, sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik. 

(1) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

(2) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.
19

 

5. Bank Syariah 

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di 

Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, 

perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun 

sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, 

maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak 

terlalu terkena dampak krisis moneter. Para bankir berpikir bahwa BMI, satu-

satunya bank syariah di Indonesia, tahan terhadap krisis moneter. Pada 1999, 
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berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan konversi dari Bank Susila 

Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang dibeli oleh Bank 

Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, bank 

syariah kedua di Indonesia. 

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi 

bankir syariah. Bila BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia dapat 

berkembang. Sebaliknya, bila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank 

syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan 

bank syariah yang didirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah. Ternyata 

BSM dengan cepat mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah 

Mandiri diikuti oleh pendirian beberapa bank syariah atau unit usaha syariah 

lainnya. 

Bank syariah memiliki sistem opersional yang berbeda dengan bank 

konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para 

nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan 

penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak 

mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang 

meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank 

syariah. 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 

memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan 

investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana 
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kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun 

kerja sama usaha. 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang 

menginvestasikan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 

Investor yang menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank 

dalam bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang disahkan dalam syariah 

Islam. Bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan 

pada umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang 

diperoleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi hasil, dan/atau bentuk 

lainnya sesuai dengan syariah Islam. 

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 

Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak 

membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah 

maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian 

antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah 

harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah 

Islam. 

Bank umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai 

dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. 

Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA 

Syariah, dan Bank BRI Syariah. 

Unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih di bawah 

pengelolaan bank konvensional. Unit usaha syariah (UUS) adalah unit kerja 



27 

 

 
 

dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 

kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan 

di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau 

unit syariah. Contoh unit usaha syariah antara lain BNI Syariah, Bank Permata 

Syariah, BII Syariah, dan Bank Danamon Syariah.
20

   

6. Prinsip Bank Syariah 

Hukum Islam yang dijadikan sebagai landasan utama dalam setiap 

aktivitas dan transaksi Bank Syariah maka tidak ada alasan apapun dalam 

melaksanakan kegiatan (baik perhimpunan dana, pembiyaaan maupun jasa 

bank) keluar dari aturan syariat Islam dan prinsip-prinsip muamalah dalam 

islam. Dengan demikian, perbankan syariah dan lembaga bisnis lainnya harus 

menganut sejumlah prinsip dalam aktivitasnya yaitu. 

a. Prinsip Syari’ 

Prinsip ini berkaitan dengan segala bentuk praktik muamalah yang 

tidak bertentangan dengan syariat. Prinsip Syariat (islam) merupakan 

prinsip muamalah (aktivitas & transaksi) yang didasarkan pada hukum-

hukum syariat baik yang bersumber dari Al-Qur‘an maupun Hadis 

Rasulullah. Dalam praktik bisnis perbankan prinsip syari’ meliputi produk 

dan transaksi tidak mengandung riba, bebas dari al-maysir (praktik judi), 

menghindari kezaliman. 
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b. Prinsip Demokrasi Ekonomi 

Prinsip demokrasi ekonomi menutup peluang bagi orang atau 

kelompok/badan usaha yang mengeksploitasi orang lain sehingga 

terwujud keadilan ekonomi, pemerataan dan pendistribusian kekayaan di 

setiap individu dalam masyarakat. Dengan demikian dalam prinsip 

demokrasi ekonomi perbankan syariah diharapkan menerapkan prinsip 

keadilan (prinsip moralitas), dan prinsip tabarru’ dan ta’awun (prinsip 

menolong). 

c. Prinsip Kehati-Hatian (Prinsip Manajerial) 

Prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan bank yang wajib 

dianut guna mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
21

 

Berikut ayat dalam Al-Qur‘an yang menjadi prinsip dalam kegiatan 

operasional bank syariah, adalah: 

Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah/2:275. 

ػِِّّۗ  َّ ٌْ َٓ ا ِِ   ٓ ١ْطٰ ْٞ ٠تَرََثَّطٗ   اٌشَّ َ  اٌَّصِ ْٛ ا ٠مَ  َّ َْ الِاَّ وَ ْٛ  ِ ْٛ تٰٛا لَا ٠مَ  َْ اٌطِّ ْٛ  ٍ َٓ ٠أَوْ  اٌََّص٠ِْ

ٖٗ  باِنََّهُمْ شٌٰهَِ  ْٓ جَاۤءَ َّ  فَ
تٰٛاِّۗ ََ اٌطِّ حَطَّ َٚ ٌْث١َْغَ    ا

ًَّ اّللهٰ احََ َٚ تٰٛاۘ  ً  اٌطِّ ثْ ِِ ٌْث١َْغ   ا ا َّ ا أَِّ ْْٓٛ لاٌَ 

ى ِهَ اصَْحٰة  َِ 
ٌٰۤ  ٚ ْٓ ػَازَ فاَ َِ َٚ  ِّۗ ِ

ْٓ اٌَِٝ اّللهٰ ٖٗ ط  ِْ اَ َٚ ا ؼٍَفََِّۗ  َِ  ٗٗ ٝ فٍََ ٰٙ ْٔتَ ٖٗ فاَ تِّ ْٓ ضَّ ِِّ ػِظحَ   ْٛ

 َْ ْٚ ُْ ف١ِْٙاَ ذٍٰسِ   إٌَّاضِ ۚ ٘ 

Terjemahannya: 

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 
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karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun 

yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka 

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.
22

 

Ayat diatas menggambarkan bahwa orang-orang yang memakan riba 

hidup dalam kegelisahan dan tidak tentram jiwanya. Mereka akan selalu 

merasa bingung dan berada di dalam ketidakpastian karena pikiran serta 

hatinya tertuju pada materi dan penambahannya. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Keduanya jelas berbeda, 

karena jual beli menguntungkan kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli, 

sementara riba merugikan salah satu pihak. 

C. Kerangka Konseptual  

a. Indeks Maqashid Syariah 

Indeks Maqashid Syariah adalah prinsip-prinsip hukum Islam dengan tujuan-

tujuan atau maksud-maksud syariat dalam konteks kehidupan manusia. Salah satu 

aspek penting dari indeks ini adalah mendidik individ yaitu mendidik individu 

melibatkan pengembangan karakter, pengetahuan, dan keterampilan yang tidak 

hanya memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan tetapi juga memperkuat 

hubungan mereka dengan sesama dan lingkungan sekitar. Dengan mendidik 

individu sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keikhlasan, dan kasih 

sayang, indeks ini membantu menciptakan masyarakat yang lebih baik. Indeks 

Maqashid Syariah juga bertujuan untuk menciptakan keadilan. Keadilan dalam 
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konteks mencakup distribusi sumber daya yang adil, perlakuan yang setara di 

hadapan hukum, dan penyelesaian konflik yang adil. Melalui penerapan prinsip-

prinsip keadilan dalam kehidupan sehari-hari, indeks ini membantu mewujudkan 

masyarakat yang adil dan harmonis. Indikator lainnya yaitu indeks Maqashid 

Syariah juga memperhatikan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. 

Penjelasan tersebut sejalan dengan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, 

perlindungan terhadap lingkungan, dan kesejahteraan sosial.  

Indeks Maqashid Syariah bukan hanya tentang penerapan hukum Islam, tetapi 

juga tentang menciptakan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, 

kesejahteraan, dan pembangunan yang berkelanjutan. Dengan mendidik individu, 

menciptakan keadilan, dan memperhatikan kepentingan masyarakat berfungsi 

sebagai panduan yang komprehensif untuk mencapai tujuan-tujuan syariat dalam 

kehidupan manusia. 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas merujuk pada kemampuan lembaga keuangan dalam mencari 

keuntungan atau laba maksimal dari operasionalnya. Analisis profitabilitas 

bertujuan untuk mengukur seberapa efisien sebuah bank dalam menghasilkan 

laba, yang sering diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan 

modal atau aset yang menghasilkan laba tersebut. Tujuan dari analisis 

profitabilitas tidak hanya untuk manajemen atau pemilik perusahaan, tetapi juga 

untuk pihak di luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap kinerja 

finansial bank tersebut. 

Penggunaan rasio profitabilitas memiliki beberapa tujuan, baik bagi 

perusahaan maupun pihak luar perusahaan. Pertama, rasio profitabilitas 
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digunakan untuk mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam periode 

tertentu. Kedua, rasio ini membantu dalam menilai posisi laba perusahaan dari 

tahun ke tahun serta mengidentifikasi perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

Ketiga, rasio profitabilitas juga digunakan untuk mengevaluasi produktivitas dari 

seluruh dana perusahaan yang digunakan, baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

Manfaat dari analisis profitabilitas juga beragam. Pertama, analisis ini 

membantu perusahaan untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 

dalam satu periode tertentu. Kedua, membantu dalam menilai posisi laba 

perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, serta mengidentifikasi 

perkembangan laba dari waktu ke waktu. Ketiga, analisis profitabilitas membantu 

dalam menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return 

On Equity (ROE). ROE mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari modal sendiri. Rasio ini dihitung dengan membagi laba setelah 

pajak dengan total ekuitas, dan persentase yang tinggi menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. ROE merupakan indikator penting dalam menilai 

kinerja finansial sebuah bank, karena menunjukkan seberapa besar keuntungan 

yang dihasilkan perusahaan bagi pemegang sahamnya. 

c. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan evaluasi yang dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana sebuah perusahaan telah menjalankan kebijakan keuangan dengan 

efektif dan sesuai dengan standar yang berlaku. Analisis kinerja keuangan 

melibatkan evaluasi terhadap kinerja masa lalu, prediksi prospek masa depan, 
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serta pembelajaran dari pengalaman sebelumnya untuk meningkatkan kinerja 

keuangan di masa mendatang. Tujuan dari analisis kinerja keuangan sangat 

beragam, mulai dari mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas perusahaan 

hingga menilai tingkat stabilitas usaha. 

Kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau 

profitabilitas perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam periode tertentu. Tujuannya adalah untuk menilai 

tingkat likuiditas, yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih. Analisis kinerja keuangan 

juga bertujuan untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi. Tujuan analisis kinerja keuangan adalah untuk 

menilai tingkat stabilitas usaha, yang mencakup kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya secara stabil serta membayar beban bunga dan dividen 

kepada pemegang saham tanpa mengalami krisis keuangan. 

Kinerja keuangan melibatkan beberapa tahap. Pertama, melakukan review 

terhadap data laporan keuangan untuk memastikan keakuratan dan kelayakan 

laporan tersebut. Kedua, melakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

yang sesuai dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dihadapi perusahaan. 

Ketiga, melakukan perbandingan hasil perhitungan dengan perusahaan sejenis 

untuk mengetahui posisi perusahaan dalam industri tersebut. Terakhir, 

melakukan penafsiran terhadap temuan yang ditemukan dan memberikan solusi 

terhadap masalah yang muncul. 
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D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap peneliti, 

sehingga penelitian menjadi lebih terstruktur, sistematis, serta dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Fokus pembahasan pada penelitian ini mengenai 

Pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022, sehingga 

kerangka pikir yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan diatas, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. H₀₁ : Indeks Maqashid Syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.  

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 

Indeks Maqashid 

Syariah (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 
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Hₐ₁ : Indeks maqashid syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

2. H₀₂ : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.  

Hₐ₂ : Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

3. H₀₃ : Indeks maqashid syariah dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022.  

Hₐ₃ : Indeks maqashid syariah dan profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif artinya penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat 

perbandingan, atau penghubungan dengan variabel yang lain.
23

 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

adalah suatu rumusan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. 

Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi).
24

 

 Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang disajikan dalam bentuk angka (numerik). Data kuantitatif dalam penelitian 

berupa data laporan keuangan perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah yang listing di 

Bursa Efek Indonesia dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang 
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Dan Aplikasi SPSS Versi 17. 1st ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). Hal 107. 

24
 Ahmad Tanzeh. Pengantar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Teras). Hal 99. 



36 
 

 
 

diterbitkan dan diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

https://www.idx.co.id, dimana salah satu cabangnya terletak di Jl. A. P.  

Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecamatan Panakkukang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang akan digunakan peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini adalah kurang lebih 2 bulan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
25

 Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan perbankan syariah yang listing 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni laporan keuangan PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
26

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

secara tak acak (non probability sampling) yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 

2018). Hal 80. 
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atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. Teknik pengambilan 

sampel purposive sampling digunakan dengan menentukan kriteria khusus 

terhadap sampel, terutama orang-orang yang dianggap ahli.
27

  

Berikut adalah kriteria penarikan sampel: 

a. Bank yang terkenal di masyarakat, 

b. Bank yang memiliki outlet terbanyak, 

c. Bank yang menyajikan laporan keuangan selama periode penelitian 

yang dipublikasikan. 

Berdasarkan kriteria penarikan sampel diatas bank yang termasuk 

dalam sampel penelitian ini adalah PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan PT. Bank BTPN Syariah Tbk. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik dokumentasi adalah 

teknik mengumpulkan, mancatat, kemudian menghitung data berupa laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan disitus resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

https://www.idx.co.id.
28

 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistik 24, yaitu dengan menginput sejumlah angka-angka 

laporan keuangan yang dibutuhkan untuk kemudian dianalisis, sebagian besar data 
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yang diperoleh penulis akan analisis menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Sehingga dapat dideskripsikan hasil dan kesimpulan yang sifatnya kuantitatif. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau yang disebut juga variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen/variabel bebas.
29

 Variabel 

dependen yaitu Kinerja Keuangan (Y). Adapun yang menjadi indikator 

penilaian yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perbankan 

adalah Rasio likuiditas mengunakan rumus Quick Ratio Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung Quick Ratio adalah sebagai berikut:
30

 

QR = 
          

              × 100% 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen.
31

 Variabel independen dalam penelitian ini adalah indeks maqashid 

syariah sebagai variabel X₁  dan profitabilitas sebagai variabel X₂ . 

a. Indeks Maqashid Syariah (X₁ ). Adapun yang menjadi indikator penilaian 

yang digunakan untuk mengukur Indeks Maqashid Syariah yakni 

pendidikan bagi setiap individu (tahdzibul fardh/educating individual), 

menegakkan keadilan (iqamah al-‘Adl/establishing justice), dan 

menghasilkan kemaslahatan (Jalb Al Maslahah/public interest). 

                                                           
29

 Sugiyono. Stastitika Untuk Penelitian. ed. by Apri Nuryanto. (Bandung: ALFABETA, 

2002). 

30
 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). Hal 221. 

31
 Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen. ed. by Setiyawami. (Bandung: ALFABETA, 

2016). 
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b. Profitabilitas (X₂ ). Adapun yang menjadi indikator penilaian yang 

digunakan untuk mengukur Profitabilitas yaitu Return On Equity Rumus 

berikut digunakan untuk menentukan ROE: 

 

ROE = 
Laba setelah pajak 

× 100 % 
Total ekuitas 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan skala rasio. Skala rasio menurut Syofian 

Siregar, adalah skala yang memiliki sifat skala nominal, skala ordinal, dan skala 

interval yang ditambah dengan titik nol absolut. Adapun data skala yang digunakan 

untuk mengukur variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Table 3.1. Konsep, Dimensi, Elemen dan Rasio Indeks Maqashid Syariah 

KONSEP DIMENSI ELEMEN 
RASIO 

KINERJA 

SUMBER 

DATA 

 

MENDIDIK 

INDIVIDU 

(Tujuan 1) 

D1 

(Meningkatkan 

pengetahuan) 

E1 (Hibah 

pendidikan) 

R1. Hibah 

pendidikan atau 

beasiswa / total 

biaya 

Laporan 

Tahunan 

E2 

(Penelitian) 

R2. Hibah riset 

penelitian / total 

biaya 

Laporan 

Tahunan 

D2 (Menambah 

kemampuan baru) 

E3 

(Pelatihan) 

R3. Biaya 

pelatihan / total 

biaya 

Laporan 

Tahunan 

D3 (Menciptakan 

kesadaran tentang 

perbankan 

syariah) 

E4 

(Publisitas) 

R4. Biaya 

promosi / total 

biaya 

Laporan 

Tahunan 
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MENCIPTAKAN 

KEADILAN 

(Tujuan 2) 

 

D4 (Kontrak yang 

adil) 

E5 

(Pengembali

an yang 

adil) 

R5. Keuntungan 

investasi (Profit 

Equalization 

Reserve) / total 

pendapatan 

investasi 

Laporan 

Tahunan 

D5 (Produk dan 

layanan 

terjangkau) 

E6 (Biaya 

terjangkau 

R6. Mudharabah 

musyarakah / total 

pembiayaan 

Laporan 

Tahunan 

D6 (Penghapusan 

ketidakadilan) 

E7 (Produk 

bank non 

bunga) 

R7. Pendapatan 

bebas bunga / 

total pendapatan 

Laporan 

Tahunan 

KEPENTINGAN 

MASYARAKAT 

(Tujuan 3) 

 

D7 (Profitabilitas) E8 (Rasio 

laba) 

R8. Laba bersih / 

total asset 

Laporan 

Tahunan 

D8 

(Pendistribusian 

kekayaan & laba) 

E9 

(Pendapatan 

operasional) 

R9. Zakat / aset 

bersih 

Laporan 

Tahunan 

D9 (Investasi 

pada sector rill) 

E10 (Rasio 

investasi 

pada sector 

rill) 

R10. Investasi di 

Sektor Ekonomi 

Riil / Total 

Investasi 

Laporan 

Tahunan 

Sumber: Mohammed, Razak & Taib, 2008 

Table 3.2. Pembobotan Indeks Maqashid Syariah 

Tujuan  Rata-Rata 

Pembobotan Setiap 

Tujuan (Skala 

100%) 

Elemen Rata-Rata Pembobotan 

Setiap Elemen (Skala 

100%) 

 

Tujuan 1 

(Pendidikan) 

30 

E1 24 

E2 27 

E3 26 

E4 23 

TOTAL 100 

 

Tujuan 2 

(Keadilan) 
41 

E5 30 

E6 32 

E7 38 

TOTAL 100 
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Tujuan 3 

(Maslahah)  

29 

E8 33 

E9 30 

E10 37 

TOTAL 100 

Sumber: Mohammed, Razak & Taib, 2008 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data 

sebagai dasar memperoleh kesimpulan dari penelitian. Alat uji yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistik 24. Adapun langkah-

langkah yang digunakan penulis dalam menarik kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel 

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya menjadi terganggu. Multikolinieritas diuji dengan menghitung 

nilai VIF (Variance Inflating Factor). Dimana, jika nilai VIF < 5, maka 

tidak terjadi multikolinieritas. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 
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yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada 

masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 

2. Uji Hipotesis  

a. Regresi Linear Ganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen 

(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval 

atau rasio.  

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

            Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn 

Keterangan: 

Y‘ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X1 dan X2 = Variabel independen 

a = Konstanta (nilai Y‘ apabila X1, X2…..Xn = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 

penurunan) 

b. Uji Parsial (T) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

Kriteria pengujian dilakukan dengan: 
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1) Jika nilai hitung t < tabel t maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak 

2) Jika nilai hitung t  tabel t maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima 

c. Uji Simultan (F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1,X2….Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 

Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi 

(dapat digeneralisasikan), dimana tingkat signifikansi yang digunakan 

yaitu 5%. 

d. Analisis Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, 

X2,……Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. 

R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, 

atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak 

menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R
2
 sama 

dengan 1, maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% 

variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil dan pembahasan dari analisis data berdasarkan pengamatan dari hasil 

perhitungan sejumlah objek yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan 

model regresi. Adapun objek atau variabel dalam penelitian ini seperti yang diuraikan 

pada bab sebelumnya, yaitu variabel independen Indeks Maqashid Syariah (X1) dan 

Profitabilitas (X2), dan variabel dependen Kinerja Keuangan Perbankan Syariah (Y) 

pada Perbankan Syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

1. Rasio Indeks Maqashid Syariah 

Indeks maqashid syariah merupakan penilaian kinerja yang ditinjau 

dari segi keuangan dan non keuangan yang bersumber dari tiga tujuan indeks 

maqashid syariah yaitu mendidik individu, menegakkan keadilan, dan 

kepentingan publik/maslahah. Berikut adalah keseluruhan hasil perhitungan 

rasio indeks maqashid syariah dari sampel perbankan syariah yang listing di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022: 

 

Tabel 4.1 

Nilai Rasio Indeks Maqashid Syariah Pada Perbankan Syariah yang listing di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2022 

Nama Bank Tahun 
Pendidikan Keadilan Kesejahteraan 

Jumlah 

Indeks 

Maqashid 

Syariah 

(%) (%) (%)  

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia Tbk 

2020 21.09 33.68 35.20 89.97 

2021 23.55 33.68 45.93 103.15 

2022 28.47 33.68 33.42 95.57 

PT. Bank Panin 

Dubai Syariah 

2020  1.84 33.68 5.50 41.02 

2021  0.87 33.68 24.81 59.36 
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Tbk 2022  1.04 33.68 14.82 49.53 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk  

2020 17.42 33.68 20.07 71.16 

2021 13.10 33.68 32.04 78.82 

2022  2.62 33.68  6.86 43.16 

Sumber: Data Rasio Indeks Maqashid Syariah 

Tabel diatas merupakan keseluruhan hasil perhitungan rasio indeks 

maqashid syariah. Dimana dalam penelitian ini, penulis mengunakan data-

data milik PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk, dan PT. Bank BTPN Syariah Tbk tahun 2020-2022 sesuai data yang 

diperlukan, yang kemudian dihitung dengan indikator indeks maqashid 

syariah yang sesuai table pengukuran maqashid syariah milik Abu Zahra 

yang dikembangkan Mohammed et al, yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian merujuk pada indeks maqasyid syariah dianalisis 

melalui beberapa indiaktor data yaitu indikator pendidikan mencerminkan 

sejauh mana entitas memberikan kontribusi dalam mendidik individu, baik itu 

melalui program-program pendidikan formal maupun non-formal. Pendidikan 

di sini bukan hanya terbatas pada pendidikan formal seperti pendidikan tinggi 

atau sekolah, tetapi juga mencakup edukasi keuangan syariah kepada 

masyarakat, pelatihan kewirausahaan, dan program-program yang 

meningkatkan literasi keuangan, 

Data selanjutnya diperoleh dari indeks maqasyid syariah pada 

indikator keadilan menyoroti sejauh mana entitas tersebut mempromosikan 

dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan dalam segala aspek operasionalnya. 

Ini mencakup perlakuan yang adil terhadap seluruh stakeholder, mulai dari 

karyawan, nasabah, hingga masyarakat umum. Keadilan juga mencakup aspek 
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distributif, di mana entitas memastikan alokasi sumber daya secara adil dan 

merata.  

Data selanjutnya merujuk pada indikator kesejahteraan 

menggambarkan kontribusi entitas terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Hal ini bisa tercermin dari berbagai program 

sosial, dukungan terhadap pengembangan ekonomi masyarakat, serta 

kontribusi terhadap pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan ekonomi 

daerah. Adapun hasil pengujian deskriptif analisis sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics Rasio Indeks Maqashid Syariah 

 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia Tbk 

Data Sample 3 21,09 45,93 95.666 9.087 

PT. Bank Panin 

Dubai Syariah 

Tbk 

Data Sample 3 0,87 33,68 49.666 12.890 

PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk 
Data Sample 3 2.62 32.07 64.099 7.980 

Sumber: Olah Data SPSS 

Hasil pengujian deskriptif diatas menjelaskan bahwa Untuk PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk, data sample terdiri dari 3 tahun observasi. Rasio 

indeks Maqashid Syariah memiliki nilai minimum sebesar 21.09 dan 

maksimum sebesar 45.93. Rata-rata atau mean dari rasio indeks ini adalah 

sekitar 95.666, dengan deviasi standar sebesar 9.087. PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk, data sample juga terdiri dari 3 observasi. Rasio indeks Maqashid 
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Syariah memiliki nilai minimum 0.87 dan maksimum 33.68. Rata-rata rasio 

indeks untuk bank ini adalah sekitar 49.666, dengan deviasi standar sebesar 

12.890. PT. Bank BTPN Syariah Tbk, juga terdapat 3 observasi dalam data 

sample. Nilai rasio indeks Maqashid Syariah berkisar antara 2.62 hingga 

32.07, dengan rata-rata sekitar 64.099 dan deviasi standar sebesar 7.980. 

Indikator pendidikan tercermin dalam variasi rasio indeks Maqashid 

Syariah dari setiap bank. Misalnya, PT. Bank Syariah Indonesia Tbk memiliki 

nilai minimum sebesar 21.09, yang mengindikasikan komitmen dalam 

menyediakan layanan pendidikan keuangan syariah kepada masyarakat. 

Sebaliknya, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dengan nilai minimum 0.87 

mungkin perlu meningkatkan upaya dalam hal edukasi dan penyuluhan 

keuangan syariah, sementara PT. Bank BTPN Syariah Tbk dengan nilai 

minimum 2.62 menunjukkan adanya upaya namun masih memiliki ruang 

untuk peningkatan lebih lanjut. 

Indikator keadilan tercermin dalam variasi dan distribusi data rasio 

indeks Maqashid Syariah. Keadilan dalam konteks ini dapat diinterpretasikan 

sebagai kesetaraan dalam pelayanan dan perlakuan yang diberikan oleh bank 

kepada semua stakeholder. Variasi yang signifikan antara nilai minimum dan 

maksimum dari masing-masing bank menunjukkan perbedaan dalam 

penerapan prinsip keadilan. Misalnya, PT. Bank BTPN Syariah Tbk memiliki 

variasi yang relatif lebih kecil, mengindikasikan konsistensi dalam 

memastikan keadilan dalam layanan dan keputusan operasionalnya. 

Indikator kesejahteraan tercermin dalam nilai rata-rata dan deviasi 

standar dari setiap bank. Bank dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi, seperti 
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PT. Bank BTPN Syariah Tbk dengan rata-rata sekitar 64.099, menunjukkan 

kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Deviasi standar yang lebih rendah pada PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, 

dengan nilai sekitar 9.087, menandakan konsistensi dalam mencapai tujuan 

kesejahteraan. 

2.  Rasio Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh keuntungan dari ekuitas yang dimilikinya dengan 

membandingkan keuntungan bersih setelah pajak dengan equity perusahaan. 

Berikut adalah keseluruhan hasil perhitungan rasio Return On Equity dari 

sampel perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022: 

Tabel 4.3 

Nilai Rasio Profitabilitas Return On Equity (ROE) Pada Perbankan Syariah yang 

listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022 

Nama Bank Tahun 
Laba Setelah 

Pajak  Total Equity 
Hasil 

(%) 

PT. Bank Syariah Indonesia. 

Tbk 

2020 2.187.649 21.743.145 0.10 

2021 3.028.205 25.013.934 0.12 

2022 4.260.182 33.505.610 0.12 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah. Tbk 

2020 128.116.000 3.115.653.432 0.04 

2021 818.112.377 2.301.944.837 0.36 

2022 250.531.592 2.505.404.019 0.10 

PT. Bank BTPN Syariah. 

Tbk  

2020    854.614  5.878.749 0.15 

2021     1.465.005  7.094.900 0.21 

2022     1.779.580  8.407.995 0.21 

Sumber: Data Rasio Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

 Tabel diatas merupakan keseluruhan hasil perhitungan rasio Return On 

Equity. Dimana dalam penelitian ini, penulis mengunakan data-data milik PT. 
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Bank Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan PT. 

Bank BTPN Syariah Tbk tahun 2020-2022 sesuai data yang diperlukan, yang 

kemudian dihitung dengan rumus rasio Return On Equity, yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 4.4 

Descriptive Statistics Rasio Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia Tbk 

Data Sample 3 0.10 0.12 0.11 0.01 

PT. Bank Panin 

Dubai Syariah 

Tbk 

Data Sample 3 0.04 0.36 0.28 0.19 

PT. Bank 

BTPN Syariah 

Tbk 

Data Sample 3 0.15 0.21 0.19 0.12 

Sumber: Olah Data SPSS 

Hasil pengujian diatas menjelaskan bahwa PT. Bank Syariah Indonesia 

Tbk, data sample terdiri dari 3 observasi. Rasio profitabilitas ROE memiliki 

nilai minimum sebesar 0.10 dan maksimum sebesar 0.12. Rata-rata atau mean 

dari rasio ROE ini adalah sekitar 0.11, dengan deviasi standar sebesar 0.01. 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, data sample juga terdiri dari 3 observasi. 

Rasio profitabilitas ROE memiliki nilai minimum 0.04 dan maksimum 0.36. 

Rata-rata rasio ROE untuk bank ini adalah sekitar 0.28, dengan deviasi 

standar sebesar 0.19. untuk PT. Bank BTPN Syariah Tbk, data sample juga 

terdiri dari 3 observasi. Nilai rasio profitabilitas ROE berkisar antara 0.15 
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hingga 0.21, dengan rata-rata sekitar 0.19 dan deviasi standar sebesar 0.12. 

Meskipun rata-rata ROE bank ini relatif tinggi. 

Data yang dianalisis merupakan data mengenai Rasio Profitabilitas 

Return On Equity (ROE) dari sejumlah bank syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2020-2022. ROE adalah sebuah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efisien sebuah perbankan dalam 

menghasilkan keuntungan dari modal yang diinvestasikan oleh para 

pemegang sahamnya. Rasio ROE dihitung dengan membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan total ekuitas perusahaan. 

Dari data yang diberikan setiap bank memiliki ROE yang berbeda-

beda setiap tahunnya. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, misalnya, 

menunjukkan konsistensi dalam meningkatkan ROE-nya dari tahun 2020 

hingga 2022, yang menandakan peningkatan efisiensi dalam memanfaatkan 

ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam ROE-nya dari 

tahun ke tahun, dengan lonjakan yang cukup besar pada tahun 2021, 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti peningkatan laba bersih atau penurunan 

total ekuitas. Selain itu, PT. Bank BTPN Syariah Tbk juga menunjukkan 

konsistensi dalam ROE-nya yang tinggi dari tahun 2020-2022, yang 

menandakan kemampuan bank ini dalam menghasilkan keuntungan yang 

signifikan relatif terhadap modal yang dimilikinya. 

Analisis data ROE ini memberikan gambaran tentang kinerja 

profitabilitas dari masing-masing bank selama periode waktu yang diberikan. 
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Ini juga dapat digunakan untuk membandingkan kinerja antar bank serta 

mengevaluasi efisiensi penggunaan ekuitas oleh masing-masing bank dalam 

menghasilkan laba. 

3. Rasio Kinerja Keuangan Quick Ratio (QR) 

 Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan 

dengan menggunakan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh bank. 

Berikut adalah keseluruhan hasil perhitungan Quick Ratio dari sampel 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022: 

Tabel 4.5 

Nilai Rasio Kinerja Keuangan Quick Ratio (QR) Pada Perbankan Syariah 

yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022 

Nama Bank Tahun Cash Asset Total Deposit 
Hasil 

(%) 

PT. Bank Syariah 

Indonesia. Tbk 

2020    82.420.895    61.210.143 1.35 

2021    93.898.004    57.363.828 1.63 

2022   63.485.692    68.230.954 0.93 

PT. Bank Panin 

Dubai Syariah. Tbk 

2020  1.737.997.993  536.566.962 3.23 

2021  5.355.326.165  672.611.067 7.96 

2022  2.530.956.030 1.489.714.423 1.70 

PT. Bank BTPN 

Syariah. Tbk  

2020     6.920.256      1.857.115 3.73 

2021    7.909.401      2.067.557 3.83 

2022    8.356.969      2.205.269 3.79 

Sumber: Data Rasio Kinerja Keuangan Quick Ratio (QR) 

 Tabel diatas merupakan keseluruhan hasil perhitungan Quick Ratio. 

Dimana dalam penelitian ini, penulis mengunakan data-data milik PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan PT. Bank 

BTPN Syariah Tbk tahun 2020-2022 sesuai data yang diperlukan, yang 

kemudian dihitung dengan rumus Quick Ratio yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 4.6 

Descriptive Statistics Rasio Kinerja Keuangan Quick Ratio (QR) 

 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia Tbk 

Data Sample 3 0.93 1.63 1.303 0.870 

PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 1.70 7.96 4.296 2.879 

PT. Bank 

BTPN Syariah 

Tbk 

Data Sample 3 3.73 3.83 3.783 1.970 

Sumber: Olah Data SPSS 

Hasil pengujian diatas menjelaskan bahwa PT. Bank Syariah Indonesia 

Tbk, terdapat 3 observasi dalam data sample. Rentang nilai rasio QR mulai 

dari 0.93 hingga 1.63. Rata-rata (mean) dari rasio QR ini adalah sekitar 1.303, 

dengan deviasi standar sebesar 0.870. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, 

juga terdapat 3 observasi dalam data sample. Rentang nilai rasio QR jauh 

lebih besar, mulai dari 1.70 hingga 7.96. Rata-rata (mean) rasio QR untuk 

bank ini mencapai 4.296, dengan deviasi standar yang cukup tinggi, yaitu 

sebesar 2.879. PT. Bank BTPN Syariah Tbk, juga terdapat 3 observasi dalam 

data sample. Rentang nilai rasio QR mulai dari 3.73 hingga 3.83. Rata-rata 

(mean) rasio QR untuk bank ini adalah sekitar 3.783, dengan deviasi standar 

sebesar 1.970. 

Data yang disajikan merupakan hasil perhitungan rasio kinerja 

keuangan Quick Ratio (QR) dari sejumlah bank syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022. Quick Ratio adalah sebuah 
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rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah bank dalam 

memenuhi kewajibannya terhadap para deposan dengan menggunakan aset 

yang paling likuid yang dimiliki oleh bank, biasanya berupa kas dan setara 

kas, dibandingkan dengan total simpanan yang dimiliki oleh bank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi dalam nilai QR dari 

setiap bank selama tiga tahun terakhir. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan dalam nilai QR-nya dari tahun ke 

tahun. Misalnya, pada tahun 2021, nilai QR meningkat menjadi 1.63, 

menunjukkan peningkatan kemampuan bank ini dalam memenuhi 

kewajibannya terhadap deposan dengan menggunakan aset yang paling likuid. 

Di sisi lain, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk menunjukkan fluktuasi yang 

lebih besar dalam nilai QR-nya dari tahun ke tahun, dengan nilai yang sangat 

bervariasi antara 1.70 hingga 7.96. Hal ini mungkin mengindikasikan adanya 

fluktuasi yang signifikan dalam komposisi aset likuid bank ini dan bagaimana 

aset tersebut digunakan untuk memenuhi kewajiban terhadap deposan. 

Penjelasan lebih jauh mendeskripsikan bahwa PT. Bank BTPN 

Syariah Tbk menunjukkan stabilitas yang lebih tinggi dalam nilai QR-nya dari 

tahun ke tahun, dengan nilai yang relatif konsisten antara 3.73 hingga 3.83. 

Hal ini menandakan bahwa bank ini memiliki strategi yang konsisten dalam 

mempertahankan komposisi aset yang paling likuid yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban terhadap deposan. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-

variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya menjadi terganggu. Multikolinieritas diuji dengan menghitung 

nilai VIF (Variance Inflating Factor). Dimana, jika nilai VIF < 5, maka 

tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi penelitian tersebut. 

Berikut hasil dan uji multikolinearitas yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Indeks Maqashid 

Syariah 

.988 1.012 

Profitabilitas .988 1.012 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

Sumber: Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel Coefficients menunjukkan bahwa tidak terdapat 

variabel independen yang memiliki tollerance kurang dari 0,100 yang 

berarti tidak terjadi multikolinearitas. Dengan menghitung nilai VIF. Dari 

tabel coefficients menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel 

independen lebih kecil dari 5 yang berart tidak terjadi multikolinearitas. 
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk 

mengetahui normalitas adalah dengan One Sample Komogorov-Smirnov 

Test. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 9 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation .85992380 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .132 

Positive .119 

Negative -.132 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai K-S atau 

angka signifikan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200 > 0.05 maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas kolomogrov- smirnov 

yang berarti data penelitian ini berdistribusi normal. 
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2. Uji Hipotesis  

a. Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.537 1.317  1.927 .102 

Indeks Maqashid 

Syariah 

-.033 .015 -.357 -2.171 .073 

Profitabilitas 18.548 3.781 .806 4.906 .003 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

Sumber: Olah Data SPSS 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1+ b2X2 

Y‘ =  2,537 + (-0,033)X1 + 18,548X2 

Y‘ =  2,537 – 0,033 + 18,548X2 

Keterangan: 

Y‘        = Quick Ratio (%) 

a          = konstanta 

b1,b2    = koefisien regresi 
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X1        = Indeks Maqashid Syariah (%) 

X2        = Profitabilitas (%) 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 2,537; artinya jika Indeks Maqashid Syariah (X1) 

dan Profitabilitas (X2) nilainya adalah 0, maka Quick Ratio (Y‘) 

nilainya adalah 2,537 %. 

2) Koefisien regresi variabel Indeks Maqashid Syariah (X1) sebesar -

0,033; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Indeks 

Maqashid Syariah mengalami kenaikan 1%, maka Quick Ratio (Y‘) 

akan mengalami penurunan sebesar 0,033 %. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif antara Indeks Maqashid 

Syariah dengan Quick Ratio, semakin naik Indeks Maqashid Syariah 

maka semakin turun Quick Ratio.  

3) Koefisien regresi variabel Profitabilitas (X2) sebesar 18,548; artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan Profitabilitas 

mengalami kenaikan 1%, maka Quick Ratio (Y‘) akan mengalami 

peningkatan sebesar 18,548 %. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara Profitabilitas dengan Quick Ratio, 

semakin naik Profitabilitas maka semakin meningkat Quick Ratio. 

Nilai Quick Ratio yang diprediksi (Y‘) dapat dilihat pada tabel 

Casewise Diagnostics (kolom Predicted Value). Sedangkan Residual 

(unstandardized residual) adalah selisih antara Quick Ratio dengan 

Predicted Value, dan Std. Residual (standardized residual) adalah nilai 

residual yang telah terstandarisasi (nilai semakin mendekati 0 maka model 

regresi semakin baik dalam melakukan prediksi, sebaliknya semakin 
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menjauhi 0 atau lebih dari 1 atau -1 maka semakin tidak baik model 

regresi dalam melakukan prediksi). 

b. Uji Parsial (T) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 4.10 Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.537 1.317  1.927 .102 

Indeks Maqashid 

Syariah 

-.033 .015 -.357 -2.171 .073 

Profitabilitas 18.548 3.781 .806 4.906 .003 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

Sumber: Olah Data SPSS 

Dari hasil uji t dapat dilakukan pembahasan hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 

1) X1   = -Thitung < -Ttabel = Ho ditolak, Ha diterima (berpengaruh) 

  = -2,171 < -2,447 

Jadi nilai -t hitung < -t tabel (-2,171 < -2,447) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial berpengaruh signifikan antara Indeks Maqashid 

Syariah dengan Kinerja Keuangan (Quick Ratio). Jadi dari kasus ini 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial Indeks Maqashid Syariah 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Quick Ratio) pada 
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perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. 

2) X2   = Thitung > Ttabel = Ho ditolak, Ha diterima (berpengaruh) 

  = 4,906 > 2,447 

Jadi nilai t hitung > t tabel (4,906 > 2,447) maka Ho ditolak, artinya 

secara parsial berpengaruh signifikan antara Profitabilitas dengan 

Kinerja Keuangan (Quick Ratio). Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial Profitabilitas berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (Quick Ratio) pada perbankan syariah yang listing di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

c. Uji Simultan  (F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1,X2….Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 

Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi 

(dapat digeneralisasikan). 

Tabel 4.11 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 31.012 2 15.506 15.727 .004
b
 

Residual 5.916 6 .986   

Total 36.928 8    

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Indeks Maqashid Syariah 
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Sumber: Olah Data SPSS 

Dari hasil perhitungan SPSS pada tabel anova diatas di peroleh f 

hitung sebesar 15,727 dengan tingkat signifikan 0,004 (0,004 < 0,05). 

Kemudian f hitung > f tabel (15,73 > 5,14), maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel  dependen. Dengan demikian 

dapat disimpulkan variabel independen yaitu Indeks Makashid Syariah 

dan Profitabilitas secara serentak atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (Quick Ratio). 

d. Analisis Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(X1, X2,……Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). 

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen. R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 

prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen, atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka prosentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .916
a
 .840 .786 .99295 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Indeks Maqashid Syariah 

b. Dependent Variable: Quick Ratio 

Sumber: Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 

0,840 atau (84%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen (Indeks maqashid Syariah dan 

Profitabilitas) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan) sebesar 

84%. Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

(Indeks Maqashid Syariah dan Profitailitas) mampu menjelaskan sebesar 

84% variasi variabel dependen (kinerja keuangan). Sedangkan sisanya 

sebesar 16% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

serta yang menjadi tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data serta 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut uraian pembahasan 

hasil penelitian berdasarkan hipotesis penelitian:  

1. Pengaruh Indeks Maqashid Syariah Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima yang menyatakan bahwa indeks maqashid syariah 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Indeks Maqashid Syariah 

memiliki tujuan yang sangat penting, yaitu untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perbankan syariah dan memberikan manfaat bagi stakeholder dan 

shareholder. Dengan mendapatkan legitimasi dari investor, perbankan syariah 

dapat bertahan dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif. Penerapan 

Indeks Maqashid Syariah yang baik di perusahaan menjadi kunci keberhasilan 

dalam mencapai tujuan ini. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rofi bahwa Indeks Maqashid Syariah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, khususnya terkait dengan Quick 

Ratio. Artinya, terdapat hubungan positif antara penerapan Indeks Maqashid 

Syariah dan kinerja keuangan perbankan syariah.
32

  Hal ini dibuktikan dengan 

nilai hitung yang lebih kecil dari tabel, yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari Indeks Maqashid Syariah terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

Indeks Maqashid Syariah memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah. Konsep Indseks Maqashid Syariah 

memberikan landasan bagi perbankan syariah untuk beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah yang mencakup aspek keadilan, keberlanjutan, dan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam 

aktivitas operasionalnya, perbankan syariah dapat memperoleh kepercayaan 

dan dukungan dari masyarakat serta para pemangku kepentingan lainnya. 

                                                           
32

 Rofi, M. ―Pengukuran Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia Dengan Metode Sharia 

Conformity and Profit Ability (SCnP)‖. Malia: Jurnal Ekonomi Islam. (Volume 11 Nomor 2 Juni 

2020, Hal. 169-186, 2022). 
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Penjelasan mengenai maqasyid syariah juga dijelaskan dalam hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Andi Ayu Frihatni bahwa the resilience of Islamic banks, 

measured using competitiveness, diversification, capitalization, and credit 

risk, affects market share. In particular, culture captured using Hofstede’s 

dimension is also included. This study covers a broader spectrum of Muslim 

countries in MENA and ASEAN.
33

 Terjemahkan sebagai Ketahanan bank 

Islam, yang diukur menggunakan daya saing, diversifikasi, kapitalisasi, dan 

risiko kredit, memengaruhi pangsa pasar. Secara khusus, budaya yang 

diwakili menggunakan dimensi Hofstede juga dimasukkan. Studi ini 

mencakup spektrum yang lebih luas dari negara-negara Muslim di MENA dan 

ASEAN. Relevansi hasil penelitian tersebut dengan penelitian ini dimana 

daya saing yang mengatur setiap aspek transaksi perbankan merujuk pada 

prinsip Maqashid Syariah yang menjadi alat ukur dalam penelitian ini.  

Penerapan Indeks Maqashid Syariah berdampak positif pada kinerja 

keuangan perbankan syariah dalam beberapa aspek. Pertama, prinsip-prinsip 

syariah seperti keadilan dalam transaksi, larangan riba, dan keberlanjutan 

lingkungan memberikan landasan yang kuat untuk pembentukan produk dan 

layanan perbankan yang sesuai dengan nilai-nilai etika dan moral dalam 

Islam. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor terhadap 

perbankan syariah, yang pada gilirannya memperkuat posisi keuangan 

perusahaan. 

                                                           
33

 Frihatni, Andi Ayu. ―The impact of Islamic banks‘ resilience and culture on market share: 

Evidence from Muslim countries in MENA and ASEAN‖. (International Journal of Innovative 

Research and Scientific Studies, 6(4) 2023, pages: 1041-1049). 
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Kedua, penerapan Indeks Maqashid Syariah juga mendorong 

perbankan syariah untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat dalam setiap keputusan bisnisnya. Dengan 

memberikan perhatian pada kepentingan masyarakat dan lingkungan, 

perbankan syariah dapat membangun reputasi yang baik di mata publik, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. 

Indeks Maqashid Syariah bukan hanya menjadi panduan moral dan 

etika bagi perbankan syariah, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, perbankan syariah dapat memperoleh 

keuntungan jangka panjang yang berkelanjutan serta memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi masyarakat dan perekonomian secara keseluruhan. 

Penerapan Indeks Maqashid Syariah mempengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah melalui beberapa mekanisme yang sangat relevan dan 

berdampak besar, Penerapan prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan 

Indeks Maqashid Syariah membantu membangun kepercayaan dan reputasi 

perbankan syariah di mata masyarakat. Ketika bank beroperasi dengan 

transparan, adil, dan sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan etika Islam, ini 

memperkuat kepercayaan nasabah dan investor terhadap lembaga keuangan 

tersebut. Kepercayaan yang kuat dari publik pada gilirannya dapat 

meningkatkan daya tarik perbankan syariah dan mendukung pertumbuhan 

bisnisnya. 
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Pembahasan nilai Indeks Maqashid Syariah yang menunjukkan 

meningkat dan menurunnya nilai pada beberapa tahun. Fluktuasi dalam nilai 

indeks maqashid syariah pada perbankan syariah dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor yang kompleks dan beragam. Penurunan atau kenaikan nilai 

indeks ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, tetapi juga 

oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar, regulasi, dan perubahan 

lingkungan sosial dan ekonomi. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi 

implementasi dan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan maqashid 

syariah, yaitu mendidik individu, menegakkan keadilan, dan memperjuangkan 

kepentingan masyarakat. 

Faktor eksternal seperti kondisi pasar, regulasi pemerintah, dan 

perubahan lingkungan sosial dan ekonomi juga berperan penting dalam 

fluktuasi nilai indeks Maqashid Syariah. Perubahan kebijakan regulasi yang 

mempengaruhi operasional perbankan syariah, fluktuasi suku bunga yang 

memengaruhi profitabilitas, atau perubahan preferensi konsumen terhadap 

produk dan layanan syariah dapat mempengaruhi kinerja dan nilai indeks 

Maqashid Syariah. 

Faktor sosial dan ekonomi seperti kondisi ekonomi global, perubahan 

pola konsumsi, atau kondisi sosial masyarakat juga dapat memengaruhi 

kinerja perbankan syariah dalam mencapai tujuan Maqashid Syariah. Kondisi 

ekonomi yang memburuk dapat mengakibatkan penurunan kesejahteraan 

masyarakat, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja perbankan 

syariah dalam memperjuangkan kepentingan masyarakat. 
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Penelitian oleh Abd Halim dan Zainal Abidin menunjukkan bahwa 

fluktuasi nilai indeks maqashid syariah dalam perbankan syariah dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal perusahaan. Kebijakan manajemen 

dalam mengelola risiko, inovasi produk dan layanan, serta strategi pemasaran 

yang efektif dapat meningkatkan nilai indeks maqashid syariah. Namun, 

kegagalan dalam implementasi prinsip-prinsip syariah dalam operasional 

perbankan, konflik kepentingan, dan masalah kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah dapat menyebabkan penurunan nilai indeks.
34

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainal juga relevan dengan hasil 

penelitian ini yang menyebutkan bahwa perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi strategi marketing funding di BNI Syariah Parepare bahwa 

Perencanaan strategi yang dilakukan marketing funding dalam meningkatkan 

jumlah nasabah di BNI Syariah Parepare adalah dengan menentukan tujuan 

sasaran terlebih dahulu, adapun tujuan sasaran dari marketing funding BNI 

Syariah Parepare adalah Instansi dan Nasabah perorangan.
35

 Relevannya 

dikaitkan dengan temuan hasil penelitian tentang pengaruh Indeks Maqashid 

Syariah dan Return on Equity (ROE) terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah yang menjelaskan bahwa sebelum melakukan implementasi strategi, 

perusahaan seperti BNI Syariah Parepare perlu melakukan perencanaan 

strategis terlebih dahulu. Analoginya, dalam penelitian, Indeks Maqashid 

                                                           
34

 Abd Halim dan Zainal Abidin. ―Analisis Pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Profitabilitas‖. (Prosiding The 11th Industrial Research Workshop and National 

Seminar, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Bandung, Bandung, 2022). 

35
 Said, Zainal. "Strategi Marketing Funding dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah di Bank 

BNI Syariah Parepare". BANCO: Jurnal Manajemen Dan Perbankan Syariah 3.2, 2021: 85-100. 
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Syariah dan ROE digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan perbankan syariah. Perencanaan strategis dalam pemasaran dan 

perbankan syariah dapat mencakup penetapan tujuan sasaran yang jelas, 

seperti yang dilakukan oleh BNI Syariah Parepare dengan menargetkan 

instansi dan nasabah perorangan.  

Penerapan Indeks Maqashid Syariah mendorong perbankan syariah 

untuk mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Ini termasuk larangan terhadap riba (bunga), spekulasi, dan 

kegiatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan menyediakan 

produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keyakinan moral 

masyarakat Muslim, bank dapat menarik nasabah yang lebih banyak dan 

memperluas pangsa pasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pendapatan dan profitabilitas. 

Penerapan Indeks Maqashid Syariah juga mendukung pertumbuhan 

dan kestabilan jangka panjang perbankan syariah. Menurut Teori bahwa 

penibngkatan nilai indeks maqasyaid syariah merujuk pada Prinsip-prinsip 

yang mengedepankan keadilan, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan 

lingkungan membantu bank mengelola risiko dengan lebih baik dan 

membangun hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan. Ini 

menciptakan landasan yang kokoh bagi pertumbuhan berkelanjutan dan 

stabilitas dalam operasi perbankan.
36
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Penjelasan diatas sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa 

Konsep Al-Maqashid Al-Sharia, yang merujuk pada maksud dan tujuan 

syariah, menjadi landasan bagi pemahaman utama dalam menjalankan 

prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks perbankan syariah, penerapan Maqashid 

Syariah menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja keuangan dan memastikan 

kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. Tujuan utama dari Maqashid Syariah, 

seperti yang dijabarkan oleh Abu Zahrah, mencakup pendidikan bagi 

individu, penegakan keadilan, dan penghasilan kemaslahatan bagi masyarakat 

secara keseluruhan.
37

 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha  

diterima yang menyatakan profitabilitas Return On Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang 

listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Profitabilitas Return On 

Equity (ROE) merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja 

keuangan perbankan syariah. Tujuan utama dari ROE adalah untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah dengan memberikan 

keuntungan bagi para pemangku kepentingan, termasuk stakeholder dan 

shareholder. Ketika perbankan syariah mampu memberikan keuntungan 

kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, hal ini 

tidak hanya membantu perbankan untuk bertahan dan berkembang, tetapi juga 

memperkuat legitimasinya di mata investor. Dengan kata lain, ROE yang baik 

                                                           
37
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menjadi penanda kesuksesan dan keberlanjutan perbankan syariah dalam 

jangka panjang. 

Hasil pengujian yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara ROE dan Quick Ratio menegaskan pentingnya ROE sebagai salah satu 

faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah. Dengan 

adanya pengaruh positif antara ROE dan Quick Ratio, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan ROE dapat berkontribusi secara positif terhadap likuiditas 

perbankan syariah. 

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa strategi perbankan syariah 

yang bertujuan untuk meningkatkan ROE dapat berdampak positif terhadap 

kinerja keuangan secara keseluruhan, termasuk dalam hal likuiditas. Oleh 

karena itu, perusahaan perbankan syariah dapat mempertimbangkan untuk 

fokus pada strategi-strategi yang dapat meningkatkan ROE mereka, seperti 

peningkatan efisiensi operasional, pengelolaan risiko yang baik, dan inovasi 

produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut Andi Ayu 

Frihatni bahwa dunia bisnis telah mendorong peningkatan kinerja perusahaan 

dalam hal ROA (Return on Assets), ROE (Return on Equity), dan nilai saham 

ditemukan dampak positif pada hubungan antara diversitas gender dan kinerja 

perusahaan.
38

 Keterkaitan antara strategi perbankan syariah yang bertujuan 

untuk meningkatkan Return on Equity (ROE) dapat memberikan dampak 

positif terhadap kinerja keuangan secara keseluruhan, termasuk dalam hal 
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likuiditas, karena ROE merupakan salah satu indikator utama yang 

mencerminkan efisiensi penggunaan modal dan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham. Dalam konteks 

perbankan syariah, strategi-strategi untuk meningkatkan ROE biasanya 

mencakup peningkatan efisiensi operasional, pengelolaan risiko yang baik, 

dan inovasi produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

memiliki dampak yang signifikan dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan 

institusi keuangan yang berbasis syariah. Profitabilitas, yang diukur melalui 

Return On Equity (ROE), menjadi salah satu indikator utama dalam 

mengevaluasi performa keuangan perbankan syariah. Sebagaimana juga 

dijelaskan menurut Andi Ayu Frihatni bahwa ROA adalah profitabilitas yang 

digunakan untuk menunjukkan fungsi dari COST (biaya lingkungan), 

PROPER (insentif reputasi), dan X (sejumlah variabel kontrol yang diyakini 

terkait dengan ROA). Berdasarkan sistem akuntansi, aktivitas lingkungan 

diungkapkan dalam bentuk pencatatan akun biaya lingkungan dan laporan 

tanggung jawab sosial perusahaan terkait lingkungan. Biaya lingkungan 

merupakan biaya internal dan eksternal yang berkaitan dengan lingkungan 

yang dikeluarkan oleh perusahaan dan diukur sebagai biaya lingkungan dibagi 

dengan laba bersih sebelum pajak. Biaya internal mencakup pengeluaran 

moneter langsung termasuk perencanaan, konstruksi, manajemen, 
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pemeliharaan, dan pembuangan untuk kegiatan yang dioperasikan oleh 

perusahaan.
39

  

ROE yang tinggi menandakan bahwa perusahaan perbankan syariah 

mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari modal yang telah 

diinvestasikan. Dampak positif dari peningkatan ROE terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah bisa diamati melalui berbagai indikator, salah 

satunya adalah Quick Ratio. Quick Ratio adalah parameter penting yang 

mengukur tingkat likuiditas perusahaan, termasuk perbankan syariah. Dengan 

ROE yang tinggi, perbankan syariah memiliki lebih banyak sumber daya 

finansial yang dapat digunakan untuk menjaga likuiditas mereka, terutama 

dalam hal pembayaran kewajiban jangka pendek. 

Indikator ROE mencerminkan efisiensi dan produktivitas modal yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam perbankan syariah. Ketika ROE meningkat, hal ini menandakan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari modal 

yang telah diinvestasikan. Dampak positif dari tingginya ROE terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah dapat diamati melalui berbagai indikator, 

salah satunya adalah Quick Ratio. Quick Ratio merupakan parameter penting 

yang mengukur tingkat likuiditas sebuah perusahaan, termasuk perbankan 

syariah. Dengan tingginya ROE, perbankan syariah memiliki lebih banyak 
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sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk menjaga likuiditas mereka, 

seperti dalam hal pembayaran kewajiban jangka pendek. 

Meningkatnya ROE juga memberikan kepercayaan kepada investor 

dan pemegang saham terhadap kinerja perbankan syariah. Ini membantu 

memperkuat legitimasi perbankan di pasar keuangan dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan syariah. Dengan 

demikian, profitabilitas yang tinggi tidak hanya memberikan keuntungan bagi 

perusahaan itu sendiri, tetapi juga berdampak positif pada ekosistem 

keuangan secara keseluruhan. Dalam konteks pengambilan keputusan 

strategis, pemahaman akan hubungan antara profitabilitas dan kinerja 

keuangan perbankan syariah menjadi sangat penting. Strategi-strategi yang 

bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas perbankan, seperti diversifikasi 

produk, peningkatan efisiensi operasional, dan manajemen risiko yang baik, 

dapat berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

profitabilitas menjadi salah satu fokus utama dalam upaya mencapai 

pertumbuhan dan keberlanjutan perbankan syariah di pasar finansial yang 

kompetitif. 

Pembahasan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian relevan yang 

dilakukan oleh Nur Andriani Mauleny bahwa Rasio dalam kinerja keuangan 

ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah, khususnya terkait dengan Quick Ratio. Quick Ratio sendiri 
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merupakan salah satu metrik yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas sebuah perusahaan, termasuk perbankan syariah.
40

 

3. Pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha  

diterima yang menyatakan Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas Return 

On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

Penelitian yang mengkaji hubungan antara Indeks Maqashid Syariah dan 

Profitabilitas Return On Equity (ROE) terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah memberikan gambaran yang penting dalam konteks keberlanjutan dan 

pertumbuhan industri keuangan yang berbasis syariah. Baik Indeks Maqashid 

Syariah maupun ROE memiliki tujuan yang sejalan, yaitu meningkatkan 

kinerja keuangan perbankan syariah serta memberikan keuntungan dan 

manfaat bagi stakeholder dan shareholder. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks modern 

perbankan syariah, Indeks Maqashid Syariah diimplementasikan sebagai 

kerangka kerja yang memungkinkan lembaga keuangan untuk menjalankan 

operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan. 

Tujuan utama dari Indeks Maqashid Syariah adalah memastikan bahwa 

aktivitas perbankan syariah tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan 
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semata, tetapi juga memperhatikan aspek keadilan, kemaslahatan umum, dan 

tujuan-tujuan syariah lainnya. 

Hasil pengujian juga menjelaskan bahwa ROE menjadi indikator 

utama dalam mengukur tingkat profitabilitas sebuah bank syariah. ROE 

menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham relatif terhadap modal yang diinvestasikan. Tingginya ROE 

menunjukkan bahwa bank mampu menghasilkan laba yang tinggi dari modal 

yang dimiliki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Indeks Maqashid Syariah 

maupun ROE berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah, yang diukur dengan Quick Ratio. Quick Ratio, yang 

menggambarkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aset yang likuid, menjadi salah satu indikator kritis dalam 

mengevaluasi stabilitas keuangan bank. 

Hasil pembahasan penelitian yang dijabarkan diatas relevan dengan 

teori penelitian yang menyebutkan bahwa konsep sinyal dalam Signalling 

Theory dapat diterapkan dalam konteks penerapan Indeks Maqashid Syariah 

dan ROE. Dalam konteks ini, perusahaan perbankan syariah menggunakan 

sinyal-sinyal positif untuk memberikan informasi kepada investor dan 

pemangku kepentingan bahwa mereka mematuhi prinsip-prinsip syariah dan 

memiliki tingkat profitabilitas yang baik, seperti yang tercermin dalam ROE 

mereka.
41

 Sinyal ini mencerminkan kinerja keuangan yang kuat dan 
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komitmen perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan mendapatkan dukungan finansial 

yang lebih besar. 

Hubungan antara sinyal dan kinerja keuangan perbankan syariah 

sejalan dengan tujuan yang sama dalam penelitian sebelumnya, yaitu 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah dan memberikan 

keuntungan bagi stakeholder dan shareholder. Sinyal yang diberikan oleh 

perusahaan kepada pasar akan mempengaruhi persepsi dan keputusan investor 

terhadap perusahaan.
42

 Jika sinyal-sinyal tersebut positif, investor cenderung 

lebih tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan dan mendukung pertumbuhan 

jangka panjang. 

Pengaruh Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas Return on 

Equity (ROE) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2020-2022. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua 

faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah, yang diukur dengan Quick Ratio. 

Indeks Maqashid Syariah memberikan landasan bagi perbankan 

syariah untuk beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk 

aspek keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan masyarakat. Penerapan 

Indeks ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor, tetapi 

juga memperkuat legitimasi perbankan syariah di pasar finansial. Di sisi lain, 
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Profitabilitas Return On Equity (ROE) menjadi indikator utama dalam 

mengukur tingkat profitabilitas sebuah bank syariah. Tingginya ROE 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham relatif terhadap modal yang diinvestasikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan 

oleh Leni Nur Pratiwi dan Setiawan menyebutkan bahwa peningkatan jumlah 

anggota Dewan Pengawas Syariah berdampak kepada kinerja Indeks 

Maqashid Islam; tidak ada pengaruh jumlah anggota komite audit, komisaris 

independen, DPS dan kinerja Indeks Maqashid Islam terhadap profitabilitas; 

jumlah anggota komite audit, komisaris independen memiliki efek tidak 

langsung pada ROA melalui kinerja maqashid syariah.
43

  Relevansi dari hasil 

penelitian tersebut yaitu IMS memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank syariah. Ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip 

syariah, seperti keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan masyarakat, 

memiliki dampak positif terhadap stabilitas dan profitabilitas perusahaan.  

Secara hasil penelitian bahwa penelitian Leni Nur Pratiwi dan Setiawan lebih 

fokus pada pengaruh implementasi GCG, hasilnya menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) berdampak 

pada kinerja IMS. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tata kelola 

perusahaan dan implementasi prinsip-prinsip syariah saling terkait dan dapat 

memengaruhi profitabilitas bank syariah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

menarik simpulan sebagai berikut: 

1. Indeks Maqashid Syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah yang artinya peningkatan atau penurunan Indeks Maqashid 

Syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

2. Profitabilitas Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah yang artinya pertumbuhan dan penurunan 

profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

3. Indeks Maqashid Syariah dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah yang artinya peningkatan dan penurunan 

Indeks Maqashid Syariah dan profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil penelitian 

ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada Perbankan 

Syariah untuk lebih meningkatkan kinerja keuangannya agar investor lebih 
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tertarik untuk berinvestasi. Meningkatkan kinerja keuangan Perbankan 

Syariah dapat dilakukan dengan lebih memperhatikan pengukuran kinerja 

keuangan mengunakan rasio indeks maqashid syariah dan rasio profitabilitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lainnya yang tertarik melakukan penelitian sejenis. 

Bagi peneliti selanjutnya, penulis memberikan saran untuk menggunakan 

indeks maqashid syariah dan profitabilitas pada instansi perbankan syariah 

yang lebih luas sebagai objek penelitian. 
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Lampiran 01 : Data Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

X2 (Profitabilitas) Y (KINERJA KEUANGAN)

Pendidikan Keadilan Kesejahteraan ROE QR

(%) (%) (%) (%) (%)

BSI 2020 21.09 33.68 35.20 89.97 0.10 1.35

2021 23.55 33.68 45.93 103.15 0.12 1.63

2022 28.47 33.68 33.42 95.57 0.12 0.93

PNBS 2020 1.84 33.68 5.50 41.02 0.04 3.23

2021 0.87 33.68 24.81 59.36 0.36 7.96

2022 1.04 33.68 14.82 49.53 0.10 1.70

BTPS 2020 17.42 33.68 20.07 71.16 0.15 3.73

2021 13.10 33.68 32.04 78.82 0.21 3.83

2022 2.62 33.68 6.86 43.16 0.21 3.79

KODE BANK TAHUN

X1 (MSI)

Jumlah MSI

Tujuan MSI Unsur

Bobot Unsur

Hibah Pendidikan 24% 59,182,873,000     99,992,000           4.05% 56,019,515,000     96,746,000            4.14% 71,631,908,000 114,720,000             3.84%

Pendidikan 30% Penelitian 27% 59,182,873,000     99,992,000           4.56% 56,019,515,000     96,746,000            4.66% 71,631,908,000 114,720,000             4.32%

Pelatihan 26% 59,182,873,000     99,992,000           4.39% 56,019,515,000     96,746,000            4.49% 71,631,908,000 114,720,000             4.16%

Publisitas 23% 59,182,873,000     271,172,000        10.54% 56,019,515,000     189,721,000          7.79% 71,631,908,000 502,527,000             16.14%

571,148,000        23.55% 479,959,000          21.09% 846,687,000             28.47%

Pengembalian yg Adil 30% 59,182,873,000     17,754,861,900   9.00% 56,019,515,000     16,805,854,500     9.00% 71,631,908,000 21,489,572,400       9.00%

Keadilan 41% Harga Produk Terjangkau 32% 59,182,873,000     18,938,519,360   10.24% 56,019,515,000     17,926,244,800     10.24% 71,631,908,000 22,922,210,560       10.24%

Produk Non Bunga 38% 59,182,873,000     22,489,491,740   14.44% 56,019,515,000     21,287,415,700     14.44% 71,631,908,000 27,220,125,040       14.44%

59,182,873,000   33.68% 56,019,515,000     33.68% 71,631,908,000       33.68%

Rasio Laba Bank 33% 59,182,873,000     3,217,796,000     1.79% 56,019,515,000     2,151,146,000       1.27% 71,631,908,000 4,311,075,000         1.99%

Kesejahteraan 29% Transfer Pendapatan 30% 59,182,873,000     3,012,246,000     1.88% 56,019,515,000     2,776,701,000       1.49% 71,631,908,000 3,701,111,000         1.55%

Rasio Investasi Rill 37% 59,182,873,000     67,579,070,000   42.25% 56,019,515,000     49,130,495,000     32.45% 71,631,908,000 57,851,905,000       29.88%

73,809,112,000   45.93% 54,058,342,000     35.20% 65,864,091,000       33.42%

Jumlah  MSI 103.15% 89.97% 95.57%

2022

Biaya Hasil Unsur Rasio KinerjaRasio KinerjaBiaya Hasil Unsur

2021 2020

Biaya Hasil Unsur Rasio Kinerja

Akumulasi Data Indeks Maqasyid Syariah PT. Bank Syariah Indonesia. Tbk 

Akumulasi Data Penelitian 
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Tujuan MSI Unsur

Bobot Unsur

Hibah Pendidikan 24% 7,678,292,146,000     1,122,427,000           0.35% 7,428,676,423,000      433,535,000                       0.14% 8,609,500,043,000        531,263,000                  0.15%

Pendidikan 30% Penelitian 27% 7,678,292,146,000     1,122,427,000           0.39% 7,428,676,423,000      433,535,000                       0.16% 8,609,500,043,000        531,263,000                  0.17%

Pelatihan 26% 7,678,292,146,000     1,122,427,000           0.38% 7,428,676,423,000      433,535,000                       0.15% 8,609,500,043,000        531,263,000                  0.16%

Publisitas 23% 7,678,292,146,000     2,389,860,000           0.72% 7,428,676,423,000      1,373,107,000                    0.43% 8,609,500,043,000        2,104,260,000               0.56%

5,757,141,000           1.84% 2,673,712,000                    0.87% 3,698,049,000               1.04%

Pengembalian yg Adil 30% 7,678,292,146,000     2,303,487,643,800    9.00% 7,428,676,423,000      2,228,602,926,900             9.00% 8,609,500,043,000        2,582,850,012,900        9.00%

Keadilan 41% Harga Produk Terjangkau 32% 7,678,292,146,000     2,457,053,486,720    10.24% 7,428,676,423,000      2,377,176,455,360             10.24% 8,609,500,043,000        2,755,040,013,760        10.24%

Produk Non Bunga 38% 7,678,292,146,000     2,917,751,015,480    14.44% 7,428,676,423,000      2,822,897,040,740             14.44% 8,609,500,043,000        3,271,610,016,340        14.44%

7,678,292,146,000    33.68% 7,428,676,423,000             33.68% 8,609,500,043,000        33.68%

Rasio Laba Bank 33% 7,678,292,146,000     1,689,681,000           0.01% 7,428,676,423,000      814,670,914,000                3.62% 8,609,500,043,000        203,144,653,000           0.78%

Kesejahteraan 29% Transfer Pendapatan 30% 7,678,292,146,000     715,082,040,000       2.79% 7,428,676,423,000      729,971,176,000                2.95% 8,609,500,043,000        942,495,602,000           3.28%

Rasio Investasi Rill 37% 7,678,292,146,000     560,337,860,000       2.70% 7,428,676,423,000      3,662,196,072,000             18.24% 8,609,500,043,000        2,502,170,452,000        10.75%

1,277,109,581,000    5.50% 5,206,838,162,000             24.81% 3,647,810,707,000        14.82%

Jumlah MSI 41.02% 59.36% 49.53%

Rasio Kinerja

2020 2021 2022

Biaya Hasil Unsur Rasio Kinerja Biaya Hasil Unsur Biaya Hasil Unsur Rasio Kinerja

Tujuan MSI Unsur

Bobot Unsur

Hibah Pendidikan 24% 8,232,000,000       17,470,000          5.09% 10,169,000,000    15,420,000            3.64% 59,672,000,000      18,527,000            0.75%

Pendidikan 30% Penelitian 27% 8,232,000,000       17,470,000          5.73% 10,169,000,000    15,420,000            4.09% 59,672,000,000      18,527,000            0.84%

Pelatihan 26% 8,232,000,000       17,470,000          5.52% 10,169,000,000    15,420,000            3.94% 59,672,000,000      18,527,000            0.81%

Publisitas 23% 8,232,000,000       3,847,000           1.07% 10,169,000,000    6,274,000              1.42% 59,672,000,000      5,950,000              0.23%

56,257,000          17.42% 52,534,000            13.10% 61,531,000            2.62%

Pengembalian yg Adil 30% 8,232,000,000       2,469,600,000     9.00% 10,169,000,000    3,050,700,000        9.00% 59,672,000,000      17,901,600,000      9.00%

Keadilan 41% Harga Produk Terjangkau 32% 8,232,000,000       2,634,240,000     10.24% 10,169,000,000    3,254,080,000        10.24% 59,672,000,000      19,095,040,000      10.24%

Produk Non Bunga 38% 8,232,000,000       3,128,160,000     14.44% 10,169,000,000    3,864,220,000        14.44% 59,672,000,000      22,675,360,000      14.44%

8,232,000,000     33.68% 10,169,000,000      33.68% 59,672,000,000      33.68%

Rasio Laba Bank 33% 8,232,000,000       845,398,000        3.39% 10,169,000,000    1,469,282,000        4.77% 59,672,000,000      1,784,150,000        0.99%

Kesejahteraan 29% Transfer Pendapatan 30% 8,232,000,000       1,119,640,000     4.08% 10,169,000,000    1,880,030,000        5.55% 59,672,000,000      2,280,452,000        1.15%

Rasio Investasi Rill 37% 8,232,000,000       2,803,239,000     12.60% 10,169,000,000    5,971,592,000        21.73% 59,672,000,000      7,615,789,000        4.72%

4,768,277,000     20.07% 9,320,904,000        32.04% 11,680,391,000      6.86%

Jumlah MSI 71.16% 78.82% 43.16%

Rasio Kinerja

2020 2021 2022

Biaya Hasil Unsur Rasio Kinerja Biaya Hasil Unsur Biaya Hasil Unsur Rasio Kinerja

Akumulasi Data Indeks Maqasyid Syariah PT. Bank Panin Dubai Syariah. Tbk 

Akumulasi Data Indeks Maqasyid Syariah PT. BTPN Syariah. Tbk 
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Lampiran 02 : Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia. Tbk 

1. Tahun 2020 – 2021 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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2. Tahun 2022 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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Laporan Keuangan PT. Bank Panin Dubai Syariah. Tbk 

1. Tahun 2020  

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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2. Tahun 2021 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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3. Tahun 2022 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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Laporan Keuangan  BTPN Syariah Tbk 

1. Tahun 2020 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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2. Tahun 2021 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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3. Tahun 2022 

a. Data ROE dan Quick Rasio 
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b. Data Indeks Maqashid Syariah 
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Lampiran 03 : Hasil Output SPSS 

HASIL OUTPUT SPSS 

 

Descriptive Statistics Rasio Indeks Maqashid Syariah 

 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk 

Data Sample 3 21,09 45,93 95.666 9.087 

 

PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 0,87 33,68 49.666 12.890 

       

PT. Bank 

BTPN 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 2.62 32.07 64.099 7.980 

 

 

Descriptive Statistics Rasio Profitabilitas Return On Equity (ROE) 

 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk 

Data Sample 3 0.10 0.12 0.11 0.01 

 

PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 0.04 0.36 0.28 0.19 

       

PT. Bank 

BTPN 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 0.15 0.21 0.19 0.12 
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Descriptive Statistics Rasio Kinerja Keuangan Quick Ratio (QR) 

 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk 

Data Sample 3 0.93 1.63 1.303 0.870 

 

PT. Bank 

Panin Dubai 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 1.70 7.96 4.296 2.879 

       

PT. Bank 

BTPN 

Syariah Tbk 

Data Sample 3 3.73 3.83 3.783 1.970 

 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Indeks Maqashid Syariah .988 1.012 

Profitabilitas .988 1.012 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

 

2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .85992380 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .119 

Negative -.132 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

B. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.537 1.317  1.927 .102 

Indeks Maqashid Syariah -.033 .015 -.357 -2.171 .073 

Profitabilitas 18.548 3.781 .806 4.906 .003 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

 

Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual Quick Ratio Predicted Value Residual 

1 -.075 1.35 1.4244 -.07439 

2 .271 1.63 1.3606 .26939 

3 -.685 .93 1.6106 -.68064 

4 1.313 3.23 1.9261 1.30388 

5 .708 7.96 7.2566 .70345 

6 -1.066 1.70 2.7583 -1.05830 

7 .763 3.73 2.9722 .75776 

8 -.002 3.83 3.8325 -.00246 

9 -1.227 3.79 5.0087 -1.21870 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 
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2. Uji Parsial (T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.537 1.317  1.927 .102 

Indeks Maqashid Syariah -.033 .015 -.357 -2.171 .073 

Profitabilitas 18.548 3.781 .806 4.906 .003 

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

 

3. Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.012 2 15.506 15.727 .004
b
 

Residual 5.916 6 .986   

Total 36.928 8    

a. Dependent Variable: Quick Ratio 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Indeks Maqashid Syariah 

 

4. Analisis Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .916
a
 .840 .786 .99295 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Indeks Maqashid Syariah 

b. Dependent Variable: Quick Ratio 
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Lampiran 04 : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 05 : Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian dari IAIN 

Parepare 
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Lampiran 06 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 07 : Surat Keterangan Telah Selesai Meneliti dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  
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Lampiran 08 : Berita Acara Revisi Judul Skripsi 
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